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Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Kedisiplinan Kerja dan 
Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PD. BPR Bank Daerah Kabupaten 
Madiun dimasa Pandemi Covid-19. Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian ini menggukan 70 responden. Responden yang dipilih dalam 
penlitian ini adalah semua karyawan PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun. 
Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu regresi linier berganda. Uji Instrumen dalam penelitian ini adalah 
uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji lineraritas. uji 
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t dan uji f. Hasil pengujian 
ini menunjukan bahwa kedisiplinan kerja berpengaruh tehadap kinerja karyawan. 
Hasil dari penelitian ini juga menunjukan bahwa kesehatan kerja berpengaruh 
tehadap kinerja kryawan  









TH EFFECT OF WORK DISCIPLINE AND OCCUPATIONAL HEALTH 
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The purpose of this study was to determine the effect of work discipline and 
occupational health on the performance of  PD. BPR Bank Daerah Kabupaten 
Madiun Regency during the Covid-19 Pandemic. The type in this research is 
descriptive research. This study uses 70 respondents. Respondents selected in this 
study were all employees PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun. This 
research instrument uses a Likert scale. The research method used is multiple 
linear regression. The instrument test in this study is the validity test and the 
reliability test. Classical assumption test in this research is normality test, 
multicollinearity test, heteroscedasticity test and linearity test. The hypothesis test 
used in this research is t test and f test. The test results show that work discipline 
has an effect on employee performance. The results of this study also show that 
occupational health has an effect on employee performance 





1.1 Latar Belakang 
  Di masa pandemi Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) tahun 
2020 merupakan suatu wabah yang berdampak bagi perusahaan. Menurut 
Kementerian kesehatan (2020), Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) 
merupakan penyakit yang menyerang saluran pernapasan yang dapat 
menular melalui droplet saluran pernafasan dan kontak langsung dengan 
penderita. Penularan virus COVID-19 ini dapat diminimalisir dengan 
menerapkan social distancing atau menjaga jarak dengan orang lain. Sosial 
distancing ini wajib dilakukan setiap karyawan instasi atau perusahaan. 
Menurut Anindya (2021), adanya penerapan social distancing disaat 
pandemi COVID-19 ini membuat aktivitas kerja di perusahaan menjadi 
terbatas. Hal ini menyebabkan proses pengelolaan perusahaan tidak dapat 
dilakukan secara maksimal dan dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 
Menurut As’ad (2010), keberhasilan suatu  perusahaan akan ditentukan oleh 
faktor karyawan dalam mencapai tujuannya. Karyawan bekerja dengan baik 
jika memiliki kinerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan hasil kerja 
yang baik. Dengan adanya kinerja yang baik yang dimilik karyawan 
diharapkan tujuan perusahaan dapat tercapai. 
  Menurut Mangkunegara (2011), kinerja karyawan adalah 
terpenuhinya hasil kerja karyawan secara kualitas dan kuantitas dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Sedangkan menurut Robbins (2016), menjelaskan bahwa kinerja 
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merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam pekerjaanya 
sesuai kriteria tertentu yang berlaku dalam suatu perusahaan. Kinerja 
karyawan secara umum mengacu pada hasil kerja karyawan yang dicapai 
pada periode waktu tertentu sehingga hasil kerja dibandingkan dengan 
standar yang telah ditetapkan. Hasil pekerjaan yang buruk atau baik dapat 
mempengaruhi kinerja perusahaan secara kesuluruhan terutama dalam hal 
mencapai tujuan perusahaan. Hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan, salah satunya kedisiplinan kerja.  
  Setiap perusahaan harus lebih memperhatikan kedisiplinan kerja 
karyawan, agar kegiatan operasional perusahaan tetap berjalan sesuai 
dengan tujuan perusahaan. Kedisiplinan kerja yang baik dapat menghasilkan 
kualitas kinerja yang baik dan membuat karyawan selalu bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang telah diberikan serta pekerjaan karyawan akan 
lebih selesai dengan cepat. Menurut Putra (2019), bahwa kedisiplinan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, karena itu karyawan 
harus mematuhi peraturan perusahaan dan karyawan juga harus 
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu, agar sesuai yang diharapkan. 
sedangkan menurut Sutrisno (2016), kedisiplinan kerja merupakan perilaku 
karyawan sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin 
merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan 
peraturan, baik tertulis maupun tidak tertulis. Sedangkan menurut Hasibuan 
(2016), kedisiplinan kerja merupakan pemahamaan karyawan dalam 
menaati seluruh peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang telah 
ditetapkan. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik yaitu 
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karyawan yang bertanggung jawab dalam melaksanakan dan menyelesaikan 
dengan efektif dan efisien serta tepat pada waktunya. 
  Menurut Amalia, (2017), Kedisiplinan kerja bertujuan untuk 
menjaga hubungan antara individu satu dengan lainnya menjadi lebih baik 
dan lancar, sehingga perlunya menciptakan kedisiplinan kerja yang baik di 
perusahaan. Namun banyak kendalanya yang dihadapi dalam menciptakan 
kedisplinan kerja, yaitu masih ada karyawan yang melanggar prosedur kerja 
sehingga menyebabkan hasil kerja yang kurang baik dan tidak sesuai yang 
diharapkan. Dengan adanya hal tersebut perusahaan perlu menegakkan 
kedisiplinan kerja agar dapat memperbaiki perilaku yang menyimpang dari 
setiap karyawan. Dan masih ada masalah kedisiplinan kerja yang sering 
muncul di perusahaan yaitu kurangnya kedisiplinan karyawan terhadap 
Kesehatan Kerja. Masih banyak perusahaan yang kurang memperhatikan 
terhadap peraturan kesehatan kerja, hal ini dapat menyebabkan turunnya 
kualitas kinerja karyawan.  
  Menurut penelitian terdahulu Afrizal (2017), menjelaskan bahwa 
keselamatan dan kesehatan kerja berpengruh signifikan terhadap kinerja 
bahwa kesehatan dan keselamatan kerja merupakan hal yang terpenting 
dalam peningkatan kinerja karyawan. Karyawan yang mematuhi kesehatan 
kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. Perusahaan juga harus 
lebih memperhatikan kesehatan kerja sehingga kinerja karawan dapat 
meningkat dan tujuan perusahaan dapat tercapai. Menurut Reza (2017), 
perusahaan yang baik adalah perusahaan yang selalu menjaga kesehatan 
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kerja dengan adanya peraturan tentang kesehatan kerja dan harus 
dilaksanakan oleh seluruh karyawan dan pimpinan perusahaan 
Kesehatan kerja sebagai upaya perusahaan untuk mencegah 
karyawan dari penyakit, penyakit dapat mengakibatkan luka ringan atau 
berat ataupun kematian. Sehingga penyelenggaran kesehatan kerja di 
perusahaan sangat penting bagi karyawan. Menurut Undang-Undang No. 88 
Tahun 2019 tentang penyelenggaraan kesehatan pada pasal 2 bahwa 
penyelenggaran kesehatan harus dipatuhi di setiap karyawan agar tercegah 
dari penyakit, karyawan harus memenuhi dan mentaati semua peraturan 
keselamatan dan kesehatan kerja yang telah diwajibkan oleh perusahaan. 
Adanya kesehatan kerja di perusahaan membuat karyawan tetap merasa 
aman dan nyaman dalam menjalankan perkerjaannya, sehingga kinerja 
karayawan lebih meningkat dan membuat perusahaan lebih efektif dalam 
mencapai tujuannya 
Menurut Sedarmayanti (2011), kesehatan kerja merupakan suatu 
hal yang menyangkut kesehatan fisik atau mental karyawan. Kesehatan 
karyawan terganggu karena adanya penyakit, setress atau karena kecelakan. 
Kesehatan karyawan yang rendah dapat menyebabkan tingkat absensi yang 
tinggi dan produktivitas rendah. Sedangkan menurut Mangkunegara (2011), 
kesehatan kerja merupakan suatu situasi yang terjaga dari gangguan fisik, 
mental, emosi atau rasa sakit yang diakibaktan kondisi lingkungan kerja. 
Hal tersebut dapat disimpulkan kesehatan kerja upaya dalam menciptakan 
kondisi kerja yang aman dan sehat agar tidak menyebakan penyakit kerja, 
selain itu karyawan merasa nyaman dalam bekerja. 
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Dalam perusahaan kesehatan kerja sangat dibutuhkan. Perusahaan 
diwajibkan menerapkan kesehatan kerja karena menjadi aspek penting. 
Dalam menerapkan kesehatan kerja diperlukan adanya protokol kesehatan 
karena protokol kesehatan merupakan aspek penting dalam rangka 
pencegahan dan penanggulangan penyebaran penyakit dalam lingkungan 
kerja. Karyawan juga harus menaati peraturan protokol kesehatan sesuai 
dengan ketentuan perusahaan ataupun pemerintah agar tempat kerja 
terhindar dari penyebaran penyakit. Menurut Menteri Kesehatan nomor 
HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang protokol kesehatan bahwa 
memastikan karyawan tetap dalam kondisi sehat dalam menjalankan 
pekerjaannya, karyawan harus menggunakan masker, menjaga jarak dan 
selalu menggunakaan alat pelindung saat di tempat kerja. Dengan demikian  
diharapkan perusahaan tetap dapat melaksanakan standar protokol kesehatan 
karena sangat berpengaruh untuk perusahaan dalam pencegahan penyakit 
kerja. 
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan (PD BPR) Bank Daerah 
Kabupaten Madiun merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang 
bergerak dibidang perbankan sebagai lembaga keuangan, bekerja/beroperasi 
berdasarkan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja dan Rencana Kerja 
yang telah ditetapkan oleh Direksi bersama Dewan Pengawas PD BPR Bank 
Daerah Kabupaten Madiun dan disahkan oleh Bupati Madiun. 
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PD. BPR) Bank 
Daerah Kabupaten Madiun merupakan perusahaan jasa perbankan yang 
memiliki target dan harus terealisasikan setiap tahunnya. PD BPR Bank 
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Daerah Kabupaten Madiun salah satu perusahaan yang merasakan pengaruh 
pandemi COVID-19, karena adanya perubahan sistem kerja berbeda dengan 
sebelumnya.  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan 
diketahui bahwa di masa pandemi COVID-19 PD. BPR Bank Daerah 
Kabupaten Madiun mengalami keterbatasan kegiatan yang disebabkan 
karena perubahan sistem kerja seperti sistem kehadiran sesuai dengan 
jadwal shift atau pergantian jadwal kerja Working From Home (WFH)/ 
working from office (WFO). Kondisi tersebut menyebabkan penurunan 
target PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun ditahun 2021. Hal tersebut 
terlihat dibulan April 2021 dengan pendapatan Rp 4,7 miliyar dan turun 
menjadi Rp 2,4 miliyar dibulan Mei 2021 atau kurang lebih turun 51,8 
persen. 
Penurunan target kerja PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
berkaitan juga dengan kurang disiplin dalam menjalankan pekerjanya, 
terlihat bahwa beberapa karyawan PD BPR Bank Daerah Kabupaten 
Madiun tidak menyelesaikan pekerjaan tepat waktu yang disebabkan adanya 
sistem kerja shift Working From Home (WFH)/working from office (WFO). 
Hal tersebut juga dikarenakan PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
kurang memperhatikan karyawan Working From Home (WFH). Hal lainnya 
mengenai masalah disiplin kerja yang sering terjadi PD BPR Bank Daerah 
Kabupaten Madiun yaitu masih banyak karyawan yang absen dan datang 
terlambat, karena adanya sebagian karyawan yang tidak memahami di 
dalam jam kerja, padahal hal tersebut melanggar peraturan perusahaan. Di 
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masa pandemi COVID-19 PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
melakukan rapat tidak secara langsung namun dengan secara virtual. Namun 
adanya rapat virtual ini membuat karyawan menjadi kurang disiplin yang 
dikarenakan ada beberapa karyawan tidak fokus saat mengikuti rapat virtual 
sehingga membuat karyawan meninggalkan rapat tersebut dan lebih 
melakukan hal lainnya. Dengan demikian tidak semua karyawan melakukan 
hal-hal yang melanggar, ada juga karyawan yang menaatin peraturan. 
Dalam masa pandemi COVID-19 bedasarkan observasi salah satu 
karyawan PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun menyatakan bahwa 
karyawan dituntut untuk bekerja dengan jadwal terus menerus untuk 
mengejar target perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan karyawan merasa 
kelelahan dan terganggu kesehatan mentalnya sehingga berdampak pada 
menurunnya kesehatan kerja. Namun menurunnya kesehatan kerja juga 
dikarenakan masih ada karyawan yang belum sadar akan pentingnya 
menjaga imunitas tubuh dalam keadaan pandemi saat ini sehingga dapat 
menyebabkan terpapar virus COVID-19 disertai gejala penyakit seperti 
demam, batuk ringan, dan sesak napas. Untuk menjamin kesehatan 
karyawan dalam pencegahaan virus COVID-19 perlu adanya protokol 
kesehatan. PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun belum memenuhi 
tanggung jawabnya dalam memberikan perlindungan kesehatan pada 
karyawan dengan adanya program protokol kesehatan. Oleh karena itu saat 
ini perlu adanya protokol kesehatan dalam meningkatkan kesehatan kerja 
pada karyawan dalam menghadapi COVID-19. Tetapi karyawan PD BPR 
Bank Daerah Kabupaten Madiun belum menaati peraturan protokol 
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kesehatan sehingga dapat terlihat dari besarnya angka penyebaran virus 
COVID-19. 
Tabel 1. 1 




Sumber : PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 2021 
Berdasarkan data pada tabel 1.1 dijelaskan bahwa peyebaran 
COVID-19 di tahun 2021 tercatat sebanyak 25 kasus, lebih banyak 
dibanding tahun 2020. Hal tersebut karena beberapa karyawan PD BPR 
Bank Daerah Kabupaten Madiun yang masih belum menerapkan protokol 
kesehatan, terlihat dari kasus karyawan yang tidak menggunakan masker 
dikarenakan beberapa karyawan PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
merasa tidak nyaman menggunakan masker saat bekerja. Selain itu beberapa 
karyawan PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun juga belum menjaga 
jarak antara karyawan, sedangkan selama pandemi karyawan diharapkan 
untuk sebisa mungkin menjaga jarak secara fisik dalam melindungi diri dari 
infeksi virus COVID-19. Namu masih terlihat ada beberapa karyawan yang 
berkerumun saat jam istirahat, hal tersebut membuat tertularnya virus 
COVID-19 dengan cepat sehingga akan menggagu kesehatan kerja pada 
setiap karyawan. Faktor lainnya yang terjadi di PD BPR Bank Daerah 
Kabupaten Madiun selama pandemi COVID-19 yaitu masih belum ada 
pengukuran suhu tubuh disetiap titik masuk perkantoran atau standar 
kesehatan kerja lainnya yang telah ditetapkan oleh perusahaan mengenai 
protokol COVID-19, sebab hal ini dapat menjadi penyebab penyebaran 
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virus COVID-19 menjadi lebih cepat sehingga dapat mengganggu kesehatan 
kerja karyawan .  
Berdasarkan uraian dan permasalahan tersebut, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “PENGARUH KEDISIPLINAN 
KERJA DAN KESEHATAN KERJA KERYAWAN TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN  PD. BPR BANK DAERAH KABUPATEN 
MADIUN DIMASA PANDEMI COVID - 19” 
1.2. Rumusan masalah  
  Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
a) Seberapa besar pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan 
PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun dimasa pademi COVID-19 
?  
b) Seberapa besar pengaruh Kesehatan Kerja terhadap kinerja karyawa 
PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun dimasa pademi COVID-19? 
c) Apa pengaruh kedisplinan kerja dan kesehatan kerja terhadap kinerja 
karyawa PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun dimasa pademi 
COVID-19? 
1.3. Tujuan penelitian  
  Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka tujuan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut 
a) Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja 




b) Untuk mengetahui pengaruh kesehatan kerja terhadap kinerja 
karyawan PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun dimasa pademi 
COVID-19 
c) Untuk mengetahui pengaruh kediplinan kerja dan kesehatan kerja 
terhadap kinerja karyawan PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
dimasa pademi COVID-19 
1.4. Manfaat penelitian  
a) Manfaat teoris  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahun mengenai pengaruh kediplinan kerja dan kesehatan kerja 
terhadap kinerja karyawan PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
dimasa pademi COVID-19. wawasan dan pengetahuan tersebut berupa 
faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya kedisiplinan kerja dan 
kesehatan kerja 
b) Manfaat praktis 
1) Bagi Peneliti, Untuk mengimplementasikan ilmu Manajemen 
Sumber Daya Manusia terutama menyangkut pengaruh 
kedisiplinan kerja dan kesehatan kerja terhadap kinerja 
karyawan dimasa pademi COVID-19 
2) Bagi Universitas, Hasil penelitian ini diharapkan sebagai 
referensi dalam dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan 
dengan manajemen sumber daya manusia khususnya  pengaruh 
kedisiplinan kerja dan kesehatan kerja terhadap kinerja 
karyawan dimasa pademi COVID-19 
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3) Bagi Perusahaan, Penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan informasi dan masukan bagi perusahaan dalam 
meningkatkan kedisiplinan kerja dan kesehatan kerja terhadap 

























2.1 Penelitian Terdahulu 
  Penelitian terdahulu bertujuan sebagai satu acuan bahan 
perbandingan dan referensi dengan penelitian ini. Berikut ini adalah 
beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan 
diteliti: 
1.  Prasetiya (2016) penelitian Prasetia ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan  PT Varia Usaha Beton Gresik. Penelitian 
ini dengan populasi 95 karyawan. Berdasarkan pengujian validitas, 
dapat diketahui bahwa nilai r hitung seluruh item pernyataan yang 
digunakan dalam penelitian > dari r tabel (0.1698). Sehingga, dari 
hasil penelitian tersebut bahwa semua item yang digunakan dalam 
kuisioner penelitian ini valid. Berdasarkan uji reliabilitas, dapat 
diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha seluruh variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini lebih dari nilai r-tabel (0,70) dan 
disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah reliabel. Bedasarkan dari uji hasil uji parsial bahwa seluruh 
variabel bernilai positif dan memiliki nilai t hitung lebih besar dari t 
tabel serta signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa keseluruahan variabel independen mempunyai 
pengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen secara parsial. 
Pada hasil uji normalitas menyatakan bahwa nilai Kolmogrov 
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Smirnov sebesar 0,590, maka dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi dengan normal. Pada hasil uji multikolinearitas bahwa 
seluruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
berkorelasi antara variabel independen satu dengan variabel 
independen yang lainnya serta hasil uji bahwa nilai signifikansi 
seluruh variabel lebih dari 0,05. Hasil dari uji hipotesis simultan, 
didapat nilai F hitung 10,304 lebih dari nilai F tabel yaitu 2.70, dan 
daalam nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel lingkungan kerja dan 
disiplin kerja berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 
variabe kinerja karyawan. Melalui uji R yang diperoleh nilai Adjusted 
R Square sebesar 23 persen. Dari nilai tersebut menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, dan disiplin kerja 
dapat menjelaskan variasi variabel kinerja karyawan sebesar 23 
persen. Dan sebesar 77 persen lainnya dipengaruhi oleh variabel yang 
lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
2. Hasibuan R (2017), penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
Pengaruh Kesehatan Dan Keselamatan Kerja, Pelatihan Dan Kerja 
Tim Terhadap Kinerja Tenaga Medis Di Rumah Sakit Budi 
Kemuliaan Batam. Dalam penelitian ini menggunakan sampel terdiri 
dari 75 orang yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Melalui uji multikolinearitas dihasilkan bahwa terjadi 
hubungan yang sempurna antara variabel independen dengan regresi 
dalam bukti nilai VIF 1.343 kurang dari 10 dan teleransi 0,745 lebih 
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dari 0,1 dapat dalam penelitian ini terdapat gejala multikolinearitas 
antar variabel bebas dalam model regresi. Sedangkan uji 
heteroskedastisitas yang dilakukan untuk menguji ketidaksamaan 
varians dan residual dalam model regresi melalui titik-titik yang 
menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang 
jelas, serta menyebar dengan baik di antara angka 0 pada sumbu Y, 
hal ini berarti tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik 
heteroskedastisitas pada model regresi yang dibuat, dengan kata lain 
menerima hipotesis heteroskedastisitas. Dalam uji normalitas dapat 
dilihat dari mencermati titik–titik pada Normal P-Plot Regresion 
Standardized Residual dari variabel dependen. Dengan hasil data 
menyebar disekeliling garis diagonal mengikuti arah garis diagonal, 
bahwa hal tersebut model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Dalam hasil penelitian yang telah diuji tersebut menyatakan bahwa 
keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
dimana diperoleh angka t hitung kesehatan dan keselamatan kerja 
2.903 lebih dari t tabel 1,994 dengan hasil signifikasi hasil sebesar 
0,05 sama dengan 0,05. Dalam variabel pelatihan menunjukan 
berpengaruh positif dan signifikan dimana diperoleh angka t hitung 
pelatihan 2.976 lebih dari t tabel 1,994 dengan taraf signifikasi hasil 
sebesar 0,04 tersebut lebih kecil 0,05. Dalam Kerja tim memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan karena memperoleh angka t 
hitung kerja tim 5,974 lebih dari t tabel. Dari Hasil kesuluruhan 
penelitian Kesehatan Dan Keselamatan, Pelatihan Dan Kerja Tim Di 
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Rumah Sakit Budi Kemuliaan Batam tersebut dapat dinyatakan bahwa 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan  
3. Susanti (2016), penelitian Susanti ini agar mengetahui seberapa besar 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Biro Pelayanan 
Sosial Dasar Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat. Populasii dalam 
penelitian di Biro Pelayanan Sosial Dasar Sekretariat Daerah Provinsi 
Jawa Barat yatiu 44 karyawan. Berdasarkan hasil uji validitas variabel 
disiplin kerja, diketahui bahwa semua item dinyatakan valid karena 
memiliki nilai Rhitung lebih dari Rtabel. Dalam penelitian ini 
pengujian reliabilitas nilai alpha melebihi 0,6 maka pernyataan 
variabel tersebut reliable. Disiplin kerja memiliki pengaruh yang 
sangat tinggi dalam penciptaan kinerja karyawan Dinas Sosial Daerah 
Jawa Barat, nilai R (korelasi) dihasilkan 0,745 maka dapat dikatakan 
disiplin kerja dan kinerja pegawai sedang berhubungan positif 74,5 
persen, sedangkan koefisien determinasi R2 (R Square) adalah 0,554 
yang mana Berarti variabel kemampuan disiplin kerja dalam 
mempengaruhi kinerja karyawan di PT Dinas Sosial di Daerah Jawa 
Barat sebesar 55,4 persen sedangkan 44,6 persen adalah kontribusi 
faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. Kinerja karyawan 
(Y) dapat dijelaskan dengan disiplin kerja melalui regresi Y = 0,646 + 
0,849 X. Hal ini menunjukkan pengaruh disiplin karyawan (X) 
terhadap kinerja karyawan (Y) bertanda positif sebesar 0,849, Dengan 
demikian jika variabel disiplin kerja mengalami peningkatan sebesar 
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Di uji simultan tersebut 0,849 maka variabel kinerja karyawan juga 
akan meningkat sebesar 0,646. 
4. Ria (2018), Penelitiаn ini menjelаskаn Pengaruh Keselamatan Kerja 
Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Pulau Lemon 
Manokwari. Data dalam penelitian di PT Pulau Lemon Manokwari ini 
dengan menyebarkan kuesioner kepada 52 karyawan dibidang divisi 
workshop dan produksi. Uji validitas dipakai untuk menguji setiap 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga hasil 
keseluruhan variabel penelitian memuat 24 pernyataan yang harus 
dijawab oleh responden. Nilai koefisien ini kemudian dibandingkan 
dengan nilai r tabel sebesar 0,273 dari hasil analisis tersebut dapat di 
disimpulkan bahwa seluruh item-item pernyataan memiliki nilai lebih 
dari 0,273 sehingga disimpulkan bahwa semua butir instrumen 
tersebut valid. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas menunjukan 
dapat bahwa titik-titik dalam uji heteroskedastisitas menyebar secara 
acak serta tersebar baik di antara angka nol pada sumbu Y. Hal ini 
menujukan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi 
sehingga model regresi baik dipakai untuk memprediksi variabel 
kinerja karyawan (Y) pada PT. Pulau Lemon di Manokwari 
berdasarkan variabel bebas yaitu Keselamatan Kerja (X1) dan 
Kesehatan Kerja (X2) uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach 
Alpha pada variabel keselamatan kerja (X1), kesehatan kerja (X2), 
dan kinerja karyawan (Y) lebih besar dari Cut of Value sebesar 0,60 
dan dapat dinyatakan bahwa seluruh butir pernyataan yang digunakan 
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adalah reliable. dalam penelitian ini uji multikolinearitas bahwa hasil 
pengujian di dapat nilai tolerance dari variabel Keselamatan Kerja 
(X1) dan Kesehatan Kerja (X2) adalah sebesar 0,635 lebih besar dari 
0,1 yang berarti tidak ada korelasi antara variabel independen. Dalam 
hasil perhitungan variance inflation factor juga menunjukan bahwa 
kedua variabel yaitu keselamatan kerja (X1) dan kesehatan kerja (X2) 
memiliki nilai sebesar 1,574 yang mana lebih kecil dari 10, sehingga 
hasil antar variabel independen tidak terjadi multikolinearitas. Dari 
hasil penelitian di PT Pulau Lemon Manokwari menuntukan bahwa 
kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan dengan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.003 dan 0.002.  
5. Edy (2019), penelitian ini untuk seberapa besar mengetahui pengaruh 
Disiplin Kerja Dan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia, Tangerang. Metode 
dalam penelitian adalah dengan menggunakan regresi linier berganda, 
dengan tahapan uji asumsi klasik, koefisien determinasi, analisis 
koefisien regresi linier berganda dan uji signifikan (t dan F). Dalam 
peneltian ini menggunakan data primer dengan cara membagikan 
kuesioner kepada responden yaitu karyawan pada PT. Inkabiz 
Indonesia yang berjumlah 50 karyawan. Jadi dari hasil penelitian ini 
bahwa menunjukan secara parsial setiap variabel disiplin kerja dan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan. Di uji simultan tersebut menunjukkan disiplin kerja dan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh terhadap kinerja 
18 
 
karyawan. Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai 
sisa yang tidak mempunyai nilai Asymp. Sig. > 0.05, ini bermakna 
data diedarkan secara normal. Dalam uji multikoolinearitas 
dipenelitian ini juga menyatakan bahwa model regresi berganda linear 
bebas dari anggapan klasik, sehingga pemboleh ubah dapat digunakan 
dalam penyelidikan. Dan hasil uji heteroskesdastisitas menyatakan 
bahwa tidak ada heteroskesdastisitas dalam model regresi. Selain itu 
hasil koefisien determinasi menyatakan bahwa variabel disiplin kerja 
dan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) memiliki pengaruh sebesar 
85,4 persen, sedangkan sisanya 14,6 persen dijelaskan dengan faktor 


















Tabel 2. 1   
Penelitian Terdahulu 






dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT 








Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lingkungan fisik secara 
parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap karyawan 
Kinerja , lingkungan non fisik 
secara parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai, dan disiplin kerja secara 
parsial berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil 
juga menunjukkan bahwa 
lingkungan fisik, lingkungan non 
fisik, dan disiplin kerja 
berpengaruh secara simultan dan 
signifikan pengaruh positif 




Lanjutan Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 




2 Pengaruh Kesehatan 
Dan Keselamatan 
Kerja, Pelatihan Dan 
Kerja Tim Terhadap 
Kinerja Tenaga 





kerja (X1)  
Pelatihan (X2) 




Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja, Pelatihan dan 
Kerja Tim juga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. 
3 Pengaruh Disiplin 
Kerja Terhadap 




Provinsi Jawa Barat 
Disiplinan 




Analisis data di atas 
menunjukkan bahwa disiplin 
kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan positif terhadap kinerja 
pegawai Biro Pelayanan Sosial 
Dasar Sekretariat Daerah 









Lanjutan Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 













kerja ( X) 
Kinerja 
karyawan (Y) 
Penelitian ini memberikan hasil 
dan menunjukkan bahwa ada 
pengaruh signifikan positif secara 
bersamaan antara Kesehatan 
kerja dan keselamatan kerja 
terhadap kinerja karyawan 
 
















Penelitian ini memberikan hasil 
dan menunjukkan bahwa ada 
pengaruh signifikan positif 
Disiplin kerja dan keselamatan & 










2.2. Teori yang Digunakan  
2.2.1. Kedisiplinan kerja 
A. Pengertian kedisiplinan Kerja 
 Dalam kehidupan perusahaan kedisplinan kerja merupakan 
bagian aspek penting yang berperan dalam mencapai tujuannya 
perusahaan. Kedisiplinan baik disuatu perusahaan dapat 
menciptakan karyawan yang berkualitas dan memiliki pretasi 
kerja yang baik. Kedisiplinan kerja melekat pada setiap 
karyawan yang terlihat dari hasil pekerjaan yang dilakukan dan 
tingkah laku merek. Dengan adaya kedisiplinan kerja bemnafaat 
untuk pegawai dalam mematuhi peraturan, prosedur, maupun 
kebijakan yang ada di perusahaan, sehingga dapat menciptakan 
suasana yang tertib dan teratur dalam pencapaian hasil kerja 
yang maksimal.  
 Kedisiplinan merupakan melatih dan mengarahkan 
karyawan agar melakukan sesuatu pekerjaan yang lebih baik. 
Menurut Siswanto (2010), kedisiplinan kerja merupakan salah 
satu sikap  menghormati, mematuhi, dan menaatin peraturan 
yang telah ditetapkan perusahaan,baik itu tertulis atau tidak 
tertulis serta mampu menjalankan peraturan dan menerima 
sanksi yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Sinambela 
(2012), kedisiplinan kerja merupakan suatu keahlian kerja setiap 
karyawan untuk secara teratur, tekun terus menerus dan bekerja 
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sesuai dengan peraturan-peraturan berlaku dan tidak melanggar 
peraturan yang sudah ditetapkan. 
 Dalam kaitannya dengan kedisiplinan kerja, Menurut Rivai 
(2011), kedisiplinan kerja merupakan suatu cara manajer untuk 
mengarahkan karyawan agar dapat meningkatkan kesadaraan 
dan kesediaan semua peraturan.  
 Dari beberapa pengertian diatas bahwa kedisiplinan kerja 
merupakan suatu usaha perusahaan untuk mendorong karyawan 
agar menaati berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku 
dalam suatu perusahaan, sehingga dapat mengubah sikap 
karyawan menjadi lebih baik dari pada sebelumnya.  
 Sikap disiplin dari setiap karyawan timbul dari orang itu 
sendiri, karena itu karyawan harus memahami akan 
perbuatannya dalam menaati tata tertib atau peraturan yang telah 
ditetapkan. Maka dari itu disiplin perlu dibudayakan agar 
karyawan lebih tertib dan mentaati terhadap peraturan yang 
telah dibuat. Dengan memiliki rasa disipli pada setiap karyawan, 
sehingga dapat meningkatkan semangat kerja dan tujuan 
organisasi maupun individu akan terlaksana dengan baik. 
B. Indikator kedisplinan kerja 
 Untuk mengetahui tingkat disiplinnya karyawan dalam 
melakukan perkejaannya dapat dilihat dari indikator yang 
berhubungan dengan kedisiplinan kerja. Beberapa indikator 
24 
 
kedisiplinan kerja menurut menurut Nitisemito (2014), sebagai 
berikut : 
1) Penggunaan waktu secara efektif adalah tindakan yang telah 
ditentukan secara sadar untuk melakukan suatu kegiatan 
dalam kurun waktu tertentu dengan menggunakan sumber 
daya secara efektif, efisien dan produktif.  
2) Ketaatan terhadap peraturan yang telah ditetapkan adalah  
sikap patuh dan menaati segala aturan yang telah ditetapkan 
agar tercipta suasana kerja yang kondusif 
3) Tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas adalah suatu  
kesadaran dalam mengerjakan segala tugas yang diberikan 
serta menerima konsekuensi bila terjadi kesalahan 
 Menurut Rivai (2011), menjelaskan bahwa, kedisiplinan 
kerja memiliki beberapa indikator seperti :  
a) Kehadiran.  
Kehadiaran ini untuk mengukur tingakat kedisiplinan 
karyawan dan karyawan yang memiliki kedisiplinan rendah 
selalu hadir terlambat dalam bekerja 
b) Ketaatan pada peraturan kerja.  
Karyawan yang menaati peraturan kerja tidak akan 
melanggar prosedur kerja dan selalu mengikuti pendoman 
kerja yang di tetapkan oleh perusahaan. 
c) Ketaatan pada standar kerja.  
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Dalam kepatuhan pada standar kerja ini dilihat melalui 
seberapa besar tanggung jawab karyawan terhadap tugas 
yang diberi kepadanya. 
d) Tingkat kewaspadaan tinggi.  
Karyawa yang memiliki kewaspadaan yang tinggi akan 
selalu berhati hati, penuh ketelitian dalam menjalankan 
pekerjaannya dan selalu bekerja secara efektif dan efesien. 
e) Bekerja etis.  
Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang 
tidak sopan dalam bekerja. Hal ini merupakan salah satu 
bentuk perbuatan karyawan yang melanggar kedisiplinan 
kerja, sehingga bekerja dengan etis sebagai salah satu wujud 
dari kedisiplinan kerja karyawan. 
 Dengan demikian, para karyawan harus memahami 
indikator kedisiplinan kerja dengan adanya ketaatan dan 
kepatuhan para karyawan terhadap peraturan yang telah 
ditetapkan, hal tersebut bisa membuat karyawan mencapai 
tujuan-tujuan organisasi dan menguntungkan perusahaan. 
C. Macam-macam Disiplin 
 Menurut Mangkunegara (2011), ada tiga macam-macam 
kedisiplinan kerja yaitu.: 
1) Disiplin Preventif  
 Disiplin preventatif merupakan upaya untuk membimbing 
karyawan agar tetap menaati pendoman kerja dengan 
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peraturan yang telah ditetapkan perusahaan. yang bertujuan 
untuk mengarahakan karyawan agar disiplin. Dengan cara 
preventatif, karyawan tetap mengupanyakan dirinya tetap 
menaati peraturan-peraturan perusahaan. 
2) Disiplin Korektif  
 Disiplin korektif merupakan salah satu cara untuk 
memotivasi karyawan agar tetap mengikuti dan mematuhi 
peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada 
perusahaan. Dalam disiplin korektif, karyawan yang 
melanggar peraturan kerja perlu diberikan hukuman sesuai 
dengan sanksi.  
3) Disiplin Progresif  
 Disiplin progresif merupakan suatu cara agar diberikan 
hukuman yang lebih berat bagii karyawan yang melakukan 
pelanggaran yang berulang.  
 Kedisiplinan kerja menurut Rivai (2011), bahwa terdapat 
beberapa perspektif yang menyangkut kedisiplinan kerja yaitu  
1) Disiplin Retributif (Retributive Discipline),  
  yaitu pemimpin yang berupaya memberi hukuman kepada 
karyawan yang berbuat salah.  
2) Disiplin Korektif (Corrective Discipline),  
 yaitu pimpinan berupaya membantu karyawan dalam 
memperbaiki berperilaku yang tidak sopan.  
3) Perspektif hak-hak individu (Individual Right Perspective), 
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 yaitu suatu upaya untuk menegakan disiplinan yang 
memperhatikan hak-hak dasar individu karyawan  
4) Perspektif Utilitarian (Utilitarian Perspective),  
 yaitu suatau upaya pemenegakan yang seimbang dengan 
dampak yanng dilakukan individu karyawan. 
D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan 
 Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tidaknya suatu 
kedisiplinan kerja dalam perusahaan. Menurut Hasibuan (2016), 
Faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan 
dalam suatu organisasi, antara lain: 
1) Tujuan dan kemampuan 
 Tujuan yang telah ditetapkan perusahaan harus jelas dan 
dapat dipahami dan agar dapat memberikan tantangan bagi 
kemampuan karyawan untuk menyelesaikan tugas dengan 
baik. Tujuan (pekerjaan)  diberikan kepada karyawan wajib 
sesuai dengan kemampuan setiap karyawan, agar karyawan 
dapat bekerja secara maksimal dan bersungguh-sungguh 
serta disiplin dalam mengerjakan tugasnya. 
2) Teladan pimpinan 
 Pemimpin merupakan panutan yang seharusnya dapat 
menjadi pendoman bagi semua karyawan. Pemimpin harus 
dapat memberikan contoh yang baik dalam bertindak, sikap 
serta ucapan. Pemimpin wajib memiliki disipilin kerja yang 
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tinggi agar bawahannya juga akan mengikuti kedisiplinan 
pemimpinnya. 
3) Balas jasa 
 Memberikan balas jasa sesuai dengan pekerjaan karyawan 
sehingga dapat menimbulkan rasa kepuasan dan kecintaan 
terhadap pekerjaannya, hal itu juga akan memengaruhi 
tingkat disiplin kerja karyawan. Dalam memberian balas 
jasa seharusnya dapat memenuhi kebutuhan karyawan. 
4) Keadilan 
 Pemimpin harus dapat bersikap adil dalam memberikan 
hukuman kepada semua karyawannya karena hukuman 
dapat merangsang terciptanya kedisiplinan kerja yang baik. 
Hukuman karyawan harus sesuai dengan jenis tindakan 
pelanggaran yang dilakukan karyawan dan harus sesuai 
dengan ketentuan yang telah berlaku diperusahaan. 
5) Waskat (pengawasan melekat) 
 Waskat (pengawasan melekat) merupakan suatu perilaku 
yang paling efektif untuk seorang pemimpin agar 
mengawasi dan menilai tingkat kedisiplinan karyawan. 
Pemimpin wajib untuk selalu memberikan pengawasan 
terkait dengan perilaku, moral, sikap, semangat kerja dan 
prestasi kerja para bawahannya. 
6) Sanksi hukuman 
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 Sanksi hukuman ini merupakan cara agar meningkatkan 
tingkat kedisiplinan karyawan. Semakin tinggi hukuman 
yang diberikan kepada karyawan yang melakukan tindakan 
pelanggaran kerja maka diharapkan karyawan akan semakin 
takut melanggar peraturan. Sanksi hukuman agar dapat 
mendidik atau mengubah perilaku yang kurang baik 
sehingga dapat menjadi motivasi karyawan untuk menjaga 
kedisiplinan perusahaan. 
7) Ketegasan 
 Ketegasan merupakan suatu cara dilakukan oleh seorang 
pimpinan untuk menjaga kedisiplinan karyawan. Pimpinan 
harus dapat dengan tegas dalam memberikan tindakan dan 
hukuman kepada karyawan yang melanggar peraturan. 
Dengan adanya memberikan ketegasan maka pemimpin 
akan lebih disegani dan diakui kepemimpinannya oleh 
karyawan. 
8) Hubungan kemanusiaan  
 Hubungan kemanusiaan yang harmonis dapat mendorong 
terciptanya kedisiplinan dalam suatu perusahaan. Dalam 
suatu perusahaan hubungan baik kerja yang baik diharapkan 
dapat menjadi harmonis. 
E. Cara Menegakkan Kedisiplinan Kerja 
 Penerapan kedisiplinan bagi karyawan yang melanggar  
peraturan perusahaan dengan memberikan peringatan, segera, 
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konsisten dan impersonal. Menurut Mangkunegara (2011), ada 
beberapa sanksi menjelaskan demikian : 
1) Pemberian Peringatan 
 karayawan yang melanggar peraturan kedisiplinan kerja 
perlu diberikan suarat peringatan pertama, kedua dan ketiga. 
Dalam pemberiaan ini agar karyawan memahami apa 
pelanggaran yang telah dilakuakannya.  Salin itu didalam 
surat peringatan tersebut dapat menajadi pertimbangan 
untuk pemberian penilaian kinerja karyawan. 
2) Pemberian Sanksi Harus Segera 
  Karyawaniyang melanggar kedisiplinan kerja segerah 
diberikan sanksi yang sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan. Dalam pemberian sanksi harus segera  bertujuan 
agar setiap karyawan bisa memahami sanksi pelanggaran 
yang berlaku didalam perusahaan. keceroboohan dalam 
pemberian sanksi akan menurunnya tingkat disiplin yang 
ada. Selain itu, juga memberi peluang bagi pelanggar untuk 
tidak mengabaikan disiplin perusahaan. 
3) Pemberian Sanksi Harus Konsisten 
 Pemberian sanksi kepada karyawan yang tidak disiplin 
dalam peraturan kerja harus stabil atau kosisten. dalam 
sanksi harus kosisten ini bertujuan agar karyawan selalu 
memahami dan menghargai peraturan kerja yang berlaku 
pada perusahaan. Jika terjadi tidak konsistenan dalam 
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memberikan sanksi kepada yang melanggar peraturan 
tersebut dapat menyebabkan adanya sikap diskriminasi 
karyawan, ringannya sanksi dan pengabaian sanksi. 
4) Pemberian Sanksi Harus Bersifat Impersonal 
 Pemberian sanksi harus berifat impersonal ini tidak boleh 
membandingkan mana karyawan yang tua atau muda, pria 
atau wanita dan harus diberlakukan sama sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Pemberian sanksi harus bersifat 
impersonal ini bertujuan agar karyawan bisa memahami 
bahwa kedisiplinan kerja yang berlaku bagi karyawan 
dengan sanksi pelanggaran yang sesuai dengan peraturan 
yang berlaku di perusahaan. 
F. Tingkat dan Jenis Sanksi kedisiplinan Kerja 
 Beberapa jenis sanksi yang melanggar pekerjaan dalam 
organisasi menurut Rivai (2011), yaitu:  
1) Sanksi pelanggarn ringan, yaitu:  
a) Teguran lisan  
b) Teguran tertulis  
c) Pernyataan tidak puas secara tertulis  
2) Sanksi pelanggaran sedang, yaitu:  
a) Penundaan kenaikan gaji  
b) Penurunan gaji  
c) Penundaan kenaikan pangkat  
3) Sanksi pelanggaran berat, yaitu:  
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a) Penurunan pangkat 
b) Pembebasan dari jabatan  
c) Pemberhentian dengan hormat 
d) Pemecatan dengan tidak hormat 
 Sedangakan menurut Purwanto (2006), Sanksi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu :  
1) Sanksi Preventif Sanksi yang memiliki tujuan agar tidak 
terjadi kesalahan atau pelanggaran disiplinan kerja. sanksi 
ini bermaksud untuk mencegah tidak terjadinya pelanggaran 
karyawan sebelum adanya karyawan melakukan pelanggara 
kedisiplinan kerja. 
2) Sanksi Represif Sanksi ini hanya untuk karyawan yang 
sudah melakukan kesalahan atau pelanggaran disiplinan 
kerja. Jadi sanksi ini berlaku setelah karyawan melakukan 
kesalahn atau pelanggran disiplinan kerja.  
 Tujuan utama adanya sanksi dalam disiplinan kerja bagi 
karyawan yang melanggar peraturan-peraturan perusahaan yaitu 
agar karyawan dapat memperbaiki sikap atau sifat karyawan. 
Sanksi pelanggaran disiplin ini yang telah dijatuhkan diwajibkan 
sesuai dengan pelanggaran disiplin yang dilakukan sehingga 
secara adil dapat diterima. 
G. Tujuan Disiplin Kerja 
 Setiap karyawan selalu melakukan pelanggara kerja untuk 
mengindari hal tersebut harus adanya tindakan disiplin untuk itu 
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menurut Siswanto (2010), tujuan dari disiplin kerja ada dua 
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus :  
1) Tujuan umum displinan kerja  
 Tujuan umum dari disiplin kerja merupakan salah satu cara 
untuk melancarkan kegiataan perusahaan sesuai dengan 
keadaan dalam instansi perusahaan yang bersangkutan, baik 
hari ini maupun hari esok. 
2) Tujuan khusus displinan kerja 
a) Supaya karyawan bisa menaatin semua peraturan dan 
program perusahaan yang telah ditetapkan, baik itu 
yang terulis ataupun tidak tertulis serta harus tetap 
melaksanakan perintah manajemen.  
b) Supaya dapat melakukan pekerjaan dengan baik dan 
mampu memberikan pelayanan yang maksimum 
kepada pihak tertentu sesuai dengan pekerjaan yang 
diberikan kepadanya. 
c) Supaya dapat memelihara sarana dan prasarana 
barang dan jasa perusahaan dengan baik. 
d) Supaya dapat berperilaku sesuai dengan peraturan 
yang berlaku di perusahaan. 
 Dengan demikian tujuan dari kedisiplinan kerja karyawan 
merupakan suatu cara agar peraturan yang telah ditetapkan 
perusahan ditaati dan dipatuhi. Sehingga dapat menguntungkan 
perusahaan dan karyawan. 
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H. Pendekatan kedisiplinan Kerja 
 Menurut Mangkunegara (2011), ada beberapa model 
pendekat kedisiplinan kerja yang harus dilakukan perusahaan 
ada tiga yaitu: 
1) Disiplin Modern. 
  Pendekatan disiplin modern untuk mempertemukan 
sejumlah kebutuhan baru diluar hukuman. Dimana dalam 
pendekatan  disiplin modern adalah suatu cara agar tidak 
terjadinya dari hukuman secara fisik dalam terhindar 
tuduhan yang benar untuk diteruskan pada proses hukuman 
tersebut semuanya sesuai kesalahan yang telah terjadi dan 
harus diperbaiki dengan cara proses penyuluhan dengan 
menegakkan semua hal yang fakta dan melakukan proses 
terhadap keputusan yang baru sebelah pihak terhadap kasus 
disiplin. 
2) Pendekatan Disiplin Dengan Tradisi.  
  Pendekatan disiplin dengan tradisi merupakan pendekatan 
sama dengan pendekatan yang lain yaitu suatu pendekatan 
disiplin dengan cara memberikan hukuman. Pendekatan ini 
berlaku bagi setiap karyawan dan tidak pernah ada 
peninjauan kembali bila telah diputuskan. Meningkatnya 
pelanggaran kerja yang telah dilakukan oleh karyawan perlu 
adanya hukuman atau sanksi yang lebih besar dan 
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pemberian hukuman terhadap karyawan yang melanggar 
kedua kalinya harus diberi hukuman yang lebih berat. 
3) Pendekatan Disiplin Bertujuan. 
  Pendekatan disiplin bertujuan, agar kedisiplinan kerja harus 
bisa diterima dan dipahami bagi setiap karyawan, Disiplin 
ini untuk perubahan perilaku yang lebih baik. Disiplin 
karyawan memiliki tujuan agar pegawai bertanggung jawab 
terhadap perbuatannya. 
2.2.2. Kesehatan kerja  
A. Pegertian kesehatan kerja 
 Di era globalisasi ini masih banyak perusahaan yang 
kurangnya peduli atas kesehatan dalam bekerja. Kesehatan kerja 
ini dapat merpengaruh kemajuan suatu perusahaan. Selain itu 
dalam kesehatan kerja ini dapat membuat karyawan lebih 
merasa aman dan nyaman dalam menjalakan pekerjaanya, 
sehingga menimbulkan rasa puas dalam dirinya. Dalam undang-
undang No 88 Tahun 2019 tentang kesehatan kerja dan 
lingkungan kerja pasal 1 no 1 menyatakan Kesehatan Kerja 
adalah upaya yang bertujuan untuk melindungi setiap karyawan 
dalam menjalain pekerjaan agar tetap hidup sehat dan terbebas 
dari gangguan kesehatan serta pengaruh buruk yang diakibatkan 
dari pekerjaan. Selain itu menurut Mangkunegara (2011), 
kesehatan kerja adalah cara untuk menunjukan kondisi yang 
terbebas dari gangguan mental, fisik, emosi atau rasa sakit yang 
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diakibatkan karena lingkungan kerja. Sedangakan menurut 
Widodo (2015), kesehatan kerja merupakan salah satu kondisi 
kesehatan yang memiliki tujuan agar karyawan mendapatkan 
tingkat kesehatan setinggi tingginya, baik itu jasmani, rohani 
dan sosial dengan upaya mencegah dan pengoabatan tehadap 
penyakit atau gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh 
pekerjaan dan lingkungan kerja maupun penyakit umum. Swasto 
(2011), juga menyatakan bahwa kesehatan kerja berkaitan 
dengan kondisi kesehatan fisik atau mental dan meliputi semua 
aspek kehidupan manusia termasuk lingkungan kerja. 
 Oleh karena itu kesehatan kerja merupakan hal terpenting 
bagi perusahaan. Dengan adanya kesehatan kerja karyawan 
terlindungan dari penyakit akibat kerja atau akibat dari 
lingkungan kerja, karyawan merasa aman dan nyaman dalam 
menyelesaikan pekerjaannya 
B. Indikator kesehatan kerja  
 Menurut Swasto (2011), menjelaskan bahwa yang 
mempengaruhi kesehatan kerja, yaitu : 
1) Kondisi lingkungan tempat kerja. Kondisi ini meliputi : 
a) Kondisi fisik, 
Kondisi fisik biasanya berupa cahaya atau 
penerangan, suhu udara, ventilasi tempat kerja, 




b) Kondisi fisiologis, 
Kondisi ini biasannya peralata pekerjaan, sikap badan 
dan cara kerja dalam melakukan pekerjaan. dalam 
kondisi ini  ada beberapa hal yang dapat mnyebabkan 
kelelahan fisik, dan bahkan dapat mengakibatkan 
perubahan fisik tubuh karyawan. 
c) Kondisi khemis, 
Kondisi yang biasanya terjadi dikarenakan uap gas, 
debu, kabut, asap, awan, cairan, dan benda padat. 
2) Mental psikologis 
Kondisi ini meliputi hubungan kerja dalam kelompok atau 
teman sekerja; hubungan kerja antara bawahan dengan 
atasan dan sebaliknya, suasana kerja dan lain-lain. 
 Sedangkan menurut menurut (Dessler, 2015), indikator 
kesehatan kerja terdiri dari: 
1) Keadaan dan kondisi karyawan 
Suatu keadaan dan kondisi yang dialami karyawan saat 
berkerja dan mendukung keseluruhan kegiatan dalam 
bekerja  
2) Keadaan lingkungan kerja 
Suatu lingkungan yang mendukung karyawan dalam 
menjalani pekerjaanya, lingkungan yang lebih luas 
dibandingkan tempat kerja  
3) Perlindungan Karyawan 
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 Suatu sarana yang diberi oleh perusahaan untuk 
mendukung semua karyawan dalam kondisi fisik atau 
mental  
C. Faktor yang mempengaruhi kesehatan kerja  
 Menurut Undang-Udang, No 05 Tahun 2018 pasal 22 ada 
beberapa faktor biologi yang dapat berpengaruh terhadap 
pelaksanaan program kesehatan kerja yaitu: 
1) Mengisolasi atau membatasi waktu pajanan sumber 
bahaya faktor biologi 
2) Menyediakan sistem ventilasi 
3) Menggunakan baju kerja yang sesuai 
4) Menggunakan alat pelindung diri yang sesuai; 
5) Memberikan vaksiniasi apabil memungkinkan  
6) Memberikan desinfektan   
7) Penyediaan fasilitas Sanitasi berupa air mengalir dan 
antiseptik 
 Menurut Dewita (2014), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan 
kerja yaitu : 
1) Faktor Manusia yaitu ada kecelakaan kerja dalam 
perusahaan, hal ini merupakan cara umum dalam usaha 
keselamatan dan pemecahan kecelakaan kerja, karena 
bagaimanapun baik penyebabnya maupun yang diderita 
semuanya berpulang kepada manusia itu sendiri, tetapi 
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konsepsi dalam kecelakaan ini bukan hanya menyangkut 
pada kesalahan awal, Namun juga dalam pelaksanaan 
pekerjaan yang dikarenakan faktor karyawan dalam 
mengoperasikan peralatan sehingga dapat menyebabkan 
kecelakaan, karena yang disebabkan karyawan itu sendiri 
memiliki keterbatasan dalam hubungannya dengan 
peralatan yang dipergunakan keterbatasan ini dapat berupa 
psikologi dan lain-lain 
2) Faktor kedisiplinan kerja baik bagi pengusaha atau bagi 
karyawan memiliki fungsi dan tanggung jawab yang sama 
dalam hal menjaga keselamatan kerja. Pengusaha lebih 
mementingkan tanggung jawab mengenai lingkungan. 
Cara memelihara peralatan mesin yang baik agar 
terciptanya keselamatan kerja di perusahaan. Namun 
karyawan juga harus mematuhi semua ketentuan dan 
prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Di 
samping rasa tanggung jawab yang baik. Para karyawan 
wajib memahami setiap pekerjaanya karena mempunyai 
aturan main yang dibatasi oleh disiplin kerja.  
3) Faktor kelelahan dan kebosanan merupakan dua penyakit 
yang dapat menurunkan atau menghilangkan semangat 
kerja. Karena berkurangnya semangat kerja, maka dapat 
membuat karyawan tidak dapat melaksanakan tugasnya 
secara efektif dan efisien. Sebenarnya kelelahan dan 
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kebosanan pasti mempunyai penyebab, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Terlalu lama bekerja tanpa/kurang istirahat 
2. Bekerja secara rutin tanpa variasi  
3. Lingkungan rutin tanpa variasi 
4. Lingkungan kerja yang buruk 
5. Konflik 
6. Kurang terpenuhinya materi dan non materi. 
4) Faktor teknis dan lingkungan kerja yang tidak baik di 
perusahaan dapat mempengaruhi tingkat keselamatan 
kerja karyawan dalam perusahaan. Selain faktor karyawan, 
teknis dan lingkungan sangat juga mempengaruhi tingkat 
kecelakaan. Contohnya adanya kondisi yang tidak aman, 
licin, gampang pecah dan mudah runtuh dikarenakan dari 
segi perawatannya..  
5) Faktor kebisingan dalam perusahaan yang bergerak dalam 
bidang produksi, yang menggunakan mesin merupakan hal 
yang tidak bisa dihindari dan di pandang sebagai hal yang 
biasa saja, karena peralatan mesin yang besar biasanya  
terlihat dalam proses produksi memang mengeluarkan 
bunyi yang keras, Namun kebisingan itu melewati batas 
kewajaran bagi pendengaran telinga, sehingga dapat 
mengganggu konsentrasi dan membahayakan alat 
pendengaran pekerja. Biasanya dalam mengantisipasi  dari 
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bunyi keras mesin pihak perusahaan melengkapi dengan 
alat pendengar (ear plug) 
6) Faktor pertukaran udara yang bersih dan segar sangat 
dibutuhkan dalam bekerja, karena udara yang bersih dapat 
menciptakan lingkungan kerja sehat, nyaman dan 
menyenangkan dalam bekerja. Selain itu terhambatnya 
dalam saluran pernafasan akibat kekurangan oksigen dapat 
menyebabkan muncul kelelahan, hal ini berakibat fatal 
bagi perkembangan paru-paru pekerja, sehingga dapat 
pula berakibat berkurangnya konsentrasi bekerja yang 
dapat menurunkan kemampuan fisik pekerja dan dapat 
mudah mengalami kecelakaan kerja. 
7) Faktor penerangan merupakan suatu faktor penting dalam 
bekerja, karena penerangan dapat mempengaruhi daya 
penglihatan, konsentrasi dan ketelitian bekerja. 
Penerangan yang kurang baik dan dapat merusak mata dan 
sangat tidak baik bagi penglihatan dalam menjalan 
pekerjaanya serta menurunkan konsentrasi serta ketelitian 
bekerja para karyawan, karena itu pihak perusahaan harus 
memperhatikan waktu opearasi produksi. Penerangan 
merupakan faktor yang utama dalam bekerja, karena tanpa 
adanya penerangan tidak ada satupun pekerjaan yang 
dilakukan dengan baik, teliti dan memenuhi sasaran yang 
diharapkan. Oleh karena itu penerangan ini dapat 
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membuat pekerjaan terus berlanjut terlambat, makanya 
penerangan sangatlah penting. 
8) Pengawasan sangat perlu dilakukan untuk kelancaran 
kegiatan perusahaan. Jadi pengawasan ini bisa seperti 
pengawasan peraturan keselamatan kerja yang ditetapkan 
oleh perusahaan atau pengawasan terhadap arahan kerja 
yang berguna terhadap keselamatan kerja didalam 
penggunaan perlatan mekanis. Selain itu juga seorang 
pimpinan perusahaan bagian pengawasan, dimana 
pengawas berarti juga agar pekerjaan sesuai dengan 
arahan yang telah dikeluarkan dan untuk mengetahui 
kekurangan serta kesulitan yang dihadapi pada waktu 
pelaksanaan. 
D. Tujuan Program Kesehatan Kerja 
 Tujuan dalam program kesehatan kerja menurut Swasto, 
(2011): 
1) Alat untuk mewujudkan kondisi kesehatan tenaga kerja 
yang baik bagi karyawan perusahaan, petani, nelayan, 
pegawai negeri atau pekerja bebas. 
2) Alat untuk mengembangkan tingkat produksi, yang 
berlandaskan pada tingkat efisiensi dan produktivitas kerja 
manusia. 
 Sedangakan menurut Mangkunegara (2011), tujuan  
kesehatan dan keselamatan kerja yaitu: 
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1) Supaya karyawan mendapatkan jaminan kesehatan kerja 
baik secara fisik, sosial maupun spikologis  
2) Suapaya setiap perlengkepan dan peralatan dapat 
digunakan dengan baik dan seefektif  mungkin  
3) Supaya semua hasil produksi dipelihara keamannya. 
4) Supaya ada jaminan ata peningkatan gizi karyawan  
5) Supaya bisa meningkatkan kegairahan, keserasian dan 
partisipasi  dalam berkeja 
E. Manfaat penerapan kesehatan kerja 
 Menurut Suardi (2007), ada beberapa manfaat penting 
dalam proses penerapan kesehatan ini yaitu :  
1) Perlindungan karyawan tujuan utama dalam menerapkan 
sistem manajemen K3 yatiu memberi perlindungan kepada 
pekerja. bagaimanapun pekerja merupakan hal terpenting 
dalam perusahaan yang harus dipelihara dan dijaga 
keselamatanya  
2) Mengurangi biaya biasanya dengan menciptakan sistem 
manajemen K3 karena dapat mencegah terjadinya 
kecelakaan, kerusakan, atau sakit akibat kerja dengan 
demikian tidak perlu mengeluarkan biaya yang 
ditimbulkan akibat kejadiaan tersebut 
F. Penyakit akibat kerja  
 Menurut Peraturan Presiden, No 7 tahun (2019) akibat 
penyakit kerja adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan 
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atau lingkungan kerja. Beberapa jenis penyakit kerja. Penyakit 
yang disebabkan faktor yng ditimbulkan dari aktivitas pekerjaan 
: 
1) Penyakit yang disebabkan oleh faktor kimia 
 Penyakit ini disebabkan paparan bahan bahan kimia sepeti 
beillium, cadmiu, fosfor, krom, pestisida dan lain lain. 
2) Penyakit yang disebabkan oleh faktor fisika 
 Penyakit ini disebabkan adanya lemahnnya pendengaran 
yang disebabkan oleh kebisingan, penyakit yang 
disebabkan oleh getaran atau kelainan pada otot, tendon, 
tulang, sendi, pembuluh darah tepi atau saraf tepi, 
penyakit yang disebabkan oleh radiasi ion dan lain lain. 
3) Penyakit yang disebabkan oleh faktor biologi. 
 Penyakit ini disebabkan brucellosis, virus hepatitis, virus 
yang mempangruhi sistem kekebalan tubuh manusia atau 
virus yang disebabkan virus faktor biologi 
2.2.3. Kinerja Karyawan  
A. Pengertian kinerja karyawan 
 Kinerja karyawan sangat penting bagi perusahaan mencapai 
tujuan perusahaan. Namun tanpa adanya kinerja yang baik maka 
untuk mecapaian tujuan perusahaan akan sulit, oleh karena itu 
perusahaan mengharapkan karyawan untuk bekerja sungguh-
sungguh sesuai dengan kemampuannya agar mendapatkan hasil 
kerja yang baik. Menurut Mathis (2010), kinerja karyawan 
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merupakan sesuatu yang dilakukan atau tidak dilakukan 
karyawan yang akan mempengaruhi seberapa banyak karyawan 
memberi kontribusi kepada organisasi. 
 Menurut Hasibuan (2016), kinerja karyawan merupakan 
hasil kerja yang telah dicapai karyawan dalam melaksanakan 
tugas yang diberikan kepadanya sesuai keterampilan, 
pengalaman, keikhlasan dan waktu. Sedangkan menurut 
Mangkunegara (2011), kinerja karyawan merupakan hasil kerja 
karyawan secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai 
karyawan dalam melaksankan pekerjaanya sesuai dengan 
tanggujawab yang diberikan kepadanya. 
 Maka dapat disimpulkan kinerja karyawan yaitu karyawan 
yang mampu dalam menyeselesaikan tugasnya sesuai tanggung 
jawab yang diberikannya. Dengan adanya kinerja karyawan ini 
dapat mengetahui kemampuan disetiap karyawan  
B. Indikator Kinerja Karyawan 
 Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu 
menurut Mathis (2010), yaitu : 
1) Kuantitas 
 Standar keluaran lebih banyak digunakan untuk menilai 
prestasi karyawan dibagian produksi atau teknis. 
2) Kualitas  
Kualitas ini digunakan untuk mengukur prestasi kerja pada 
setiap karyawan  
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3) Waktu  
Ketepatan waktu digunakan untuk mewujudkan suatu 
produk atau jasa sering digunakan sebagai ukuran atau 
penilaian terhadap prestasi kerja. 
4) Tingkat kehadiran 
Jika kehadiran dalam karyawan dibawah standar hari kerja 
yang ditetapkan maka karyawan tersebut tidak akan 
mampu memberikan kontribusi yang optimal terhadap 
organisasi. 
5) Efisiensi pekerjaan yang telah dikerjakan  
Dalam melakukan kegiatan disuatu organisasi dengan 
tujuan untuk mendapatkan hasil yang dinginkan dengan 
usaha yang seminimal mungkin sesuai dengan standar 
yang ada.  
6) Efektifias pekerjaan yang telah dikerjakan 
Suatu pekerjaan dinyatakan efektif jika dapat diselesaikan 
tepat pada waktunya sesuai dengan rencana 
C. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kinerja 
 Menurut Mangkunegara (2011), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pencapaian kinerja, antara lain : 
1) Faktor Kemampuan dalam menurut psikologis, faktor 
kemampuan ini biasanya terdiri dari kemampuan potensi 
dan kemampuan realita atau skill. Karyawan dan atasan 
harus memiliki tingkat pendidikan yang baik untuk 
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jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan 
sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai kinerja 
maksimal. 
2) Faktor Motivasi merupakan sebuah perilaku yang dimiliki 
oleh pemimpin dan karyawan dalam situasi kerja di 
lingkungan organisasinya. Hal tersebut menunjukan 
bahawa ada nilai positif atau negatif terhadap situasi 
kerjanya, dan semua itu dapat memperlihatkan bagaimana 
tinggi rendahnya motivasi yang dimiliki pimpinan dan 
karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi 
(tujuan kerja). 
D. Manfaat Dan Tujuan Kinerja 
 Menurut Mangkuprawira, (2014) manfaat adanya penilaian 
kinerja antara lain sebagai berikut:  
1) Perbaikan kinerja. 
 Umpan balik kinerja suatau pekerjaan sangat diperlukan 
setiap karyawan, manajer dan lainnya dalam bentuk 
kegiatan yang tepat untuk memperbaiki kinerja. 
2) Penyesuain kompensasi.  
 Penilaian kinerja dapat mendorong dalam memberi 
keputusan dan juga untuk mengetahui siapakah yang 
seharusnya menerima peningkatan upah dan bonus yang 
didasarkan pada system merit. 
3) Keputusan penempatan. 
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 Promosi, transfer  dan penurunan jabatan dalam organisasi 
biasanya dikarekan pada kinerja masa lalu.  
4) Kebutuhan pelatihan dan pengembangan 
 Kinerja yang buruk dinyatakan sebuah kebutuhan untuk 
melakukan pelatihan kembali. 
5) Perencanaan dan pengembangan karir. 
 Umpan balik kinerja dapat membantu proses pemberian  



















2.3. Kerangka Pikir Penelitian 

























1. Kedisplian kerja: 
Rivai (2011)  




Mathis dan Jackson 
(2010) 
Landasan Teori: 
1. Pengaruh Lingkungan Kerja dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Varia Usaha 
Beton Gresik. Leni Prasetiya (2016) 
2. Pengaruh Kesehatan Dan 
Keselamatan Kerja, Pelatihan Dan 
Kerja Tim Terhadap Kinerja Tenaga 
Medis Di Rumah Sakit Budi 
Kemuliaan Batam. Rahman Hasibuan 
(2017) 
3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Di Biro Pelayanan 
Sosial Dasar Sekretariat Daerah 
Provinsi Jawa Barat. Astadi Pangarso, 
Putri Intan Susanti (2016) 
4. Pengaruh Kesehatan Kerja, Dan 
Keselamatan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pt Pulau Lemon 
Manokwari . Ria Damayanti, 
Nurlaela, Sarah Usman (2018)  
5. Pengaruh Disiplin Kerja Dan 
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT 




• Kedisplinan kerja (X1) 
• kesehatan kerja (X2) 
Variabel Terikat 
• Kinerja karyawan (Y) 
Uji instrument  





Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
 
Kesimpulan dan Saran 
Latar Belakang 
Dalam perusahaan pasti berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Namun berdasarkan 
penelitian terdahulu dan teori ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan 
diantaranya kedisiplinan kerja dan kesehatan kerja. Dalam penelian ini agar mengetahui pengaruh 
variabel kedisiplinan kerja dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan PD. BPR Bank Daerah 
Kabupaten Madiun di masa pandemi COVID-19 
 
Uji Asumsi Klasik  
• Uji normalitas 
• Uji heteroskedsatatis 
• Uji Multikolinearitas 
• Uji Linearitas  
Uji Hipotesis 
• Uji t 
• Uji F 
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2.4. Konsep Hipotesis 
  Hipotesis menurut Sugiyono (2016), merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah. Karena sifatnya masih sementara, 
maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul. 
Hipotesis yang dibuat dalam penelitian ini meliputi: 
Gambar 2 2   








H1 : Diduga selama pandemi Covid-19 terdapat hubungan yang 
signifikan antara kedisplinan kerja terhadap kinerja karyawa 
Dalam penelitian ini dimaksud untuk mengetahui seberapa pengaruh 
Kedisiplinan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Dari penelitian terdahulu 
Prasetiya (2016), menyatakan bahwa kedisiplinan Kerja mupunyai efek 
positif yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. selain itu Astadi (2016), 
menyatakan hasil bahwa Kedisiplinan Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. Dengan adanya Kedisplinan Kerja perkejaan 
bisa berjalan dengan kondusif sesuai tujuan perusahaan 
H2 : Diduga selama pandemi Covid-19 terdapat hubungan yang 
signifikan antara kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan 
Kesehatan kerja  
 
kedisplinana kerja 





Dalam penelitian ini dimaksud untuk mengetahui seberapa pengaruh 
Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Dalam kondisi pandemi 
Covid-19 ini kesehatan kerja sangat pengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
Penelitaan terdahulu Hasibuan, (2017), menyatakan bahwa Kesehatan Kerja 
berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Salin itu Ria 
(2018), terdapat pengaruh Kesehatan Kerja signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan.  
H3 : Diduga selama pandemi Covid-19 terdapat hubungan yang 
signifikan antara kedisiplinan kerja dan kesehatan kerja terhadap 
kinerja karyawan 
Dalam penelitian ini dimaksud untuk mengetahui seberapa pengaruh 
disiplinan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Dalam kondisi 
pandemi Covid-19 ini kesehatan kerja sangat pengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan. Penelitaan terdahulu Edy (2019), bahwa disiplinan kerja dan 










3.1. Metode Penelitian Yang Digunakan 
  Menurut Sugiyono (2016), metode penelitian merupakan cara 
ilmiah agar memperoleh sebuah data dengan cara kegunaan tertentu. 
Penelitian ini memilik tujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh 
Kedisiplinan Kerja dan Kesehatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PD. 
BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun dimasa pandemi COVID-19, maka 
jenis penelitian ini adalah explanatory research (penelitian eksplanatori) 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode survei. Menurut 
Sugiyono (2016), eksplanatory research merupakan penelitian yang 
menjelaskan kedudukan dalam variabel-variabel yang diteliti serta 
menjelaskan hubungan antara variabel satu dengan yang lainnya melalui 
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan. Menurut Sugiyono (2016), 
penelitian kuantatif merupakan metode penelitian yang sesuai pada fisafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu 
secara acak untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan . 
3.1.1. Sifat Penelitian  
  Dalam penelitian ini yaitu suatu penelitian pengulangan 
dari penelitian terdahulu. Namun dalam penelitian ini perbedaanya 
dengan penelitian sebelumnya terletak pada perusahaan yang 
diteliti dan periode waktu. 
3.1.2. Lokasi dan Periode Penelitian 
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  Dalam penelitian ini akan dilakukan di PD. BPR Bank 
Daerah Kabupaten Madiun. Di Jl. Raya Solo No.30, Jiwan Utara, 
Jiwan, Kec. Jiwan, Madiun, Jawa Timur 63161. Tempat tersebut 
dipilih untuk mengetahui seberapa pengaruh kedisiplinan kerja dan 
kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan PD. BPR Bank Daerah 
Kabupaten Madiun dimasa pandemi COVID-19 
3.2. Populasi dan Sampel 
3.2.1. Populasi 
  Menurut Sugiyono (2016), populasi ini merupakan 
keseluruhan pada generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang akan 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PD. 
BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun dengan jumlah populasi 70 
karyawan.  
3.2.2. Sampel Penelitian  
  Menurut Sugiyono (2016), sampel ini merupakan suatu 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Menurut Sugiyono (2016), Sampling jenuh merupakani teknik 
penentuan sampeli bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Dalam penelitian ini adalah karyawan PD. BPR Bank 
Daerah Kabupaten Madiun yaitu sebanyak 70 karyawan  
3.2.3. Data Primer 
54 
 
 Menurut Sugiyono, (2016) data primer merupakan sebuah 
data penelitian yang langsung didapatkan dari sumbernya dan  
dikumpulkan kepada peneliti. Data primer dalam penelitian ini 
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data utama. 
Kuisoner ini dilakukan memberi beberapa pernyataan tertulis 
kepada karyawan untuk dijawabnya dan dengan adanya kusinoer 
ini peneliti dapat mengetahui variabel yang akan diukur.1Data 
primer dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuesioner 
mengenai pengaruh Kedisiplinan Kerja dan Kesehatan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan PD. BPR Bank Daerah Kabupaten 
Madiun dimasa pandemi COVID-19 
3.2.4. Data Sekunder 
 Menurut Sugiyono, (2016) data sekunder merupakan suatu 
sumber data penelitian yang sudah diperoleh dan tidak langsung 
diberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen. Data sekunder ini diperoleh dari jurnal, 
literatur, artikel internet atau dokumen dari PD. BPR Bank Daerah 
Kabupaten Madiun mengenai profil perusahaan, jumlah karyawan, 
dan struktur organisasi. 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
3.3.1. Kuesioner 
  Menurut Sugiyono (2016), kuesioner merupakan teknik 
dalam menghimpun sebuah data yang dilakukan dengan memberi 
sebuah pertanyaan tertulis pada responden agar dijawabnya. 
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Pengumpulan data dalam kuesioner ini akan dilakukan dengan 
memberi beberapa daftar pernyataan yang berhubungan dengan 
masalah pengaruh kedisiplinan kerja dan  kesehatan  kerja terhadap 
kinerja karyawan PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
dimasa pandemi Covid-19. Daftar pernyataan diberikan pada untuk 
dijawabnya. 
3.3.2. Wawancara 
Wawancara Menurut Sugiyono (2016), wawancara 
merupakan cara pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui informasi dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan 
Direksi PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
3.3.3. Dokumen  
  Menurut Sugiyono (2016), dokumen merupakan sebuah 
catatan situasi yang sudah berlalu. Dokumen bisanya berbentuk 
tulisan, dokumen, gambar atau karya dari seseorang. Jadi dapat 
disimpulkan dokumentasi ini seperti penelitian terdahulu atau 
seperti literatur dan buku yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti. 
3.4. Variabel Penelitian  
  Menurut Sugiyono (2016), variabel penelitian merupakan sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari agar 
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mendapatkan informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya. Penelitian ini memiliki dua variable yaitu  : 
3.4.1. Variabel bebas (X) 
  Variabel bebas menurut Sugiyono (2016), merupakan suatu 
variable yang dapat mempengaruhi atau yang menjadi faktor 
perubahannya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebas 
(X1) yaitu kedisiplinan kerja dan variabel bebas (X2) Kesehatan 
Kerja 
3.4.2. Variabel terikat (Y) 
  Variabel Terikat Sugiyono (2016), merupakan variabel 
yang dipengaruhi menjadi dampak karena adanya variabel bebas. 
Dalam penelitian ini variabel terikat (Y) yaitu Kinerja Karyawan  
3.5. Operasional Variabel  
  Menurut Sugiyono (2016), operasional variabel merupakan suatu 
sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur 
dalam operasional variabel ini yang memiliki tujuan untuk menjelaskan 
makna variable yang diteliti.  
3.5.1. Kedisiplinan kerja  
  Kedisiplinan kerja merupakan sikap karyawan dalam 
mentaati seluruh peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Menurut Sinambela (2012), kedisiplinan kerja merupakan suatu 
kemampuan kerja karyawan untuk secara teratur, bersungguh 
sungguh dan bekerja sesuai dengan peraturan-peraturan berlaku 
dan tidak melanggar peraturan yang sudah ditetapkan.Menurut 
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(Rivai, 2011), menjelaskan bahwa, disiplin kerja memiliki beberapa 
indikator seperti :  
a) Kehadiran.  
Kehadiaran ini untuk mengukur tingkat kedisiplinan 
karyawan dan karyawan yang memiliki kedisiplinan rendah 
selalu hadir terlambat dalam bekerja 
b) Ketaatan pada peraturan kerja.  
Karyawan yang menaati peraturan kerja tidak akan 
melanggar prosedur kerja dan selalu mengikuti pendoman 
kerja yang ditetapkan oleh perusahaan. 
c) Ketaatan pada standar kerja.  
Dalam kepatuhan pada standar kerja ini dilihat melalui 
seberapa besar tanggungjawab karyawan terhadap tugas 
yang diberi kepadanya. 
d) Tingkat kewaspadaan tinggi.  
Karyawan yang memiliki kewaspadaan yang tinggi akan 
selalu berhati hati, penuh ketelitian dalam menjalankan 
pekerjaannya dan selalu bekerja secara efektif dan efesien.. 
3.5.2. Kesehatan kerja 
  Kesehatan kerja merupakan sebuah usaha untuk melindungi 
atau mencegahkan karyawan dari penyakit. Menurut Widodo 
(2015), kesehtan kerja adalah salah satu kondisii kesehatan yang 
memiliki tujuan agar karyawan mendapatkan derajat kesehatan 
setinggi tingginya, baik jasmani, rohani dan sosial dengan upaya 
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mencegah dan pengoabatan tehadap penyakit atau gangguan 
kesehatan yang diakibatkan oleh pekerjaan dan lingkunghan kerja 
maupun penyakit umum. Swasto (2011), menjelaskan bahwa yang 
mempengaruhi kesehatan kerja, yaitu : 
1) Kondisi lingkungan tempat kerja. Kondisi ini meliputi : 
d) Kondisi fisik, 
kondisi fisik biasanya berupa cahaya atau penerangan, 
suhu udara, ventilasi tempat kerja, kebisingan, gataran 
mekanis, radiasi, dan tekanan udara. 
e) Kondisi fisiologis, 
kondisi ini biasannya peralata pekerjaan, sikap badan 
dan cara kerja dalam melakukan pekerjaan. dalam 
kondisi ini  ada beberapa hal yang dapat 
menyebabkan kelelahan fisik, dan bahkan dapat 
mengakibatkan perubahan fisik tubuh karyawan. 
  Menurut Undang-Udang, No 05 Tahun 2018 pasal 22 ada 
beberapa faktor biologi yang dapat berpengaruh terhadap 
pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja yaitu: 
1) Mengisolasi atau membatasi waktu pajanan sumber bahaya 
Faktor Biologi 
2) Menyediakan sistem ventilasi 
3) Menggunakan alat pelindung diri yang sesuai; 
4) Memberikan vaksiniasi apabila memungkinkan  
5) Memberikan desinfektan   
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6) Penyediaan fasilitas Sanitasi berupa air mengalir dan antiseptik 
1.6.3. Kinerja karyawan 
  Menurut Mathis (2010), kinerja  karyawan merupakan 
sesuatu yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan yang akan 
mempengaruhi seberapa banyak karyawan memberi kontribusi 
kepada organisasi. 
Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu 
menurut Mathis (2010), yaitu : 
1) Kuantitas  
 Standar keluaran lebih banyak digunakan untuk menilai 
prestasi karyawan dibagian produksi atau teknis. 
2) Kualitas  
Kualitas digunakan untuk mengukur prestasi kerja pada setiap 
karyawan  
3) Waktu  
Ketepatan waktu digunakan untuk mewujudkan suatu produk 
atau jasa sering digunakan sebagai ukuran atau penilaian 
terhadap prestasi kerja. 
4) Tingkat kehadiran 
Jika kehadiran dalam karyawan dibawah standar hari kerja 
yang ditetapkan maka karyawan tersebut tidak akan mampu 
memberikan kontribusi yang optimal terhadap organisasi. 
5) Efisiensi pekerjaan yang telah dikerjakan  
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Dalam melakukan kegiatan disuatu organisasi dengan tujuan 
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dengan usaha yang 
seminimal mungkin sesuai dengan standar yang ada.  
6) Efektifias pekerjaan yang telah dikerjakan 
Suatu pekerjaan dinyatakan efektif jika dapat diselesaikan 
tepat pada waktunya sesuai dengan rencana 




Indikator Item Sumber 
Kedisiplinan 
kerja (X1) 
Kehadiran Selama pandemi covid-19 jam 





Karyawan selalu menaatin jam 
istirahat  
 Ketaan pada 
peraturan kerja 





Melakasankan rapat virtual 
sesuai standar yang telah di 
tetapkan  
Menyelesaikan tugas sesuai 













Indikator Item Sumber 
Kesehatan 
kerjan (X2) 
Kondisi fisik Kondisi lingkungan kerja yang 








Siklus udara di tempat kerja baik 
Kondisifi siologis Kondisi kesehatan karyawan 
selama pademi COVID-19 
terjaga 
Merasakan kelelahan saat 
bekerja selama pandemi 
COVID-19 
Menggunakan 
alat pelindung diri 
yang sesuai 






vaksinasi pada setiap karyawan 
Perlindungan 
Karyawan 
Pemberian jaminan kesehatan 
selama pandemi COVID-19 jika 
terinfeksi virus 










Kuantitas Selama pandemi covid-19 






Kualitas Bekerja dengan teliti 




Menyeselaikan pekerjaan  tepat 
waktu 




Bekerja sama dengan karyawan  
lain dengan maksimal 
Efesien pekerjan 
yang telah di 
selesaikan 
Melembur kerja jika perkerjaan 
belum diselesaikan dengan 
tuntas. 
Sumber : Data Diolah, 2021 
3.6. Skala Pengukuran 
  Dalam penelitian ini pengukuran menggunakan metode skala 
likert. Menurut Sugiyono (2016), Skala yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala Likert, Skala likert adalah skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 












Keterangan Notasi Skor Makna Notasi 
1 




Setuju S 4 Baik/tinggi/ingin 
3 
Netral N 3 Cukup/netral 
4 
Tidak Setuju TS 2 Buruk/rendah/tidak ingin 
5 
Sangat Tidak Setuju STS 1 
Sangat buruk/sangat 
rendah/sangat kecil 
Sumber : Data Diolah, 2021 
3.7. Analisis Data 
 Analisis data menurut Sugiyono (2016), adalah kegiatan 
mengumpulkan data berdasarkan variabel dan jenis reponden setelah data 
terdapatkan dari semua responden, serta menampilkan data variabel yang 
teliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
3.7.1.  Uji Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2016), 
merupakan suatu alat mengumpulkan data untuk mengukur 
kejadian alam maupun sosial yang diamati. Dalam uji instrumen 
penelitian ini yang menggunakan  kuesioner. 
a) Uji Validitas 
  Menurut Ghozali (2016), Uji validitas untuk 
mengukur apakah valid atau tidak validnya suatu kuesioner. 
Jadi dapat disimpulkan bawah pengukuran dalam  kuesioner 
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dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner sesuai dengan 
penelitian  
b) Uji Reliabilitas 
  Menurut Ghozali (2016), reliabilitas adalah alat 
berguna mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari variabel. Kuesioner akan dinyatakan reliable bila jawaban 
reponden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu.  
3.8. Alat Analisis Data 
3.8.1. Uji Regresi Linier Berganda 
 Menurut Ghozali, (2016) analisis regresi linier berganda 
agar mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen, apakah variabel independen berhubungan 
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 
independen apakah mengalami kenaikan atau penurunan. Adapun 
bentuk persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + е). 
Keterangan:  
Y = Minat Menggunakan Kembali 
α = Koefisien Konstanta 
β1 = Koefisien regresi variabel persepsi kemudahan 
β2 = Koefisien regresi variabel persepsi kepercayaan 
β3 = Koefisien regresi variabel persepsi risiko  
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X1 = Persepsi kemudahan  
X2 = Persepsi kepercayaan 
X3 = Persepsi risiko 
е = Tingkat kesalahan (eror) 
  Jika β bernilai positif dan menunjukkan hubungan searah 
antara variabel independen dengan variabel dependen, artinya 
peningkatan atau penurunan besarnya variabel independen akan 
diikuti oleh peningkatan atau penurunan variabel dependen. 
Sedangkan apabila β bernilai negatif dan menunjukkan hubungan 
yang berlawanan antara variabel independen dengan variabel 
dependen, artinya setiap peningkatan besarnya nilai variabel 
independen akan diikuti oleh penurunan besarnya nilai variabel 
dependen begitu pula sebaliknya 
3.8.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Menurut Ghozali (2016), koefisien determinasi (R2) 
berguna untuk mengukur seberapa besarnya kemampuan model 
menerangkan beberapa variabel independen. Nilai koefesien 
determinasi yang kecil berarti kemampuan setiap variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas, sebaliknya jika nilai koefesien determinasi yang 
mendekati satu berarti setiap variabel independen memberikan 
hampir semua ulasan yang diingikan untuk memprediksi beberapa 
variabel dependen 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik 
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a) Uji Normalitas 
 Menurut Ghozali (2016), uji normalitas untuk menguji 
apakah model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Dalam uji normalitas 
menggunakan analisis grafik dan uji kolmogorov smirnov  
b) Uji Multikolinieritas 
 Menurut Ghozali (2016), uji multikolinearitas untuk 
mengukur dan mengetahui apakah model regresi ditemukan 
korelasi antar variabel independen. Untuk mengetahui apakah 
adanya gejala multikolinearitas antara variabel independen 
dengan menggunakan uji variance inflation factor (VIF). Jika 
VIF yang dihasilkan Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai 
VIF lebih kecil carrri 10 artinya tidak terjadi multikolinearitas. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2016), menyatakan uji 
heteroskedastisitas untuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke 
pengamatan lain. Dasar analisis dari uji heteroskedastisitas 
melalui grafik scatter plot dimana nilai prediksi variabel 
dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Uji 
Heteroskedasitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Uji Park, Uji Glejser, Uji White 
d) Uji Linieritas 
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  Menurut Ghozali (2016), uji linieritas untuk 
mengetahui apakah detail model yang digunakan sudah benar 
atau tidak atau apakah fungsi yang digunakan dalam suatu 
studi empiris sebaiknya membentuk linier, kuadrat atau kubik. 
Dengan uji linieritas akan mengetahui apakah model empiris 
sebaiknya linier, kuadrat, atau kubik.  
3.9. Uji Hipotesis 
3.9.1. Uji t 
  Menurut Ghozali (2016), untuk mengetahui pengaruh dari 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
Apabila sig t lebih kecil dari 0,05 maka terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen 
secara parsial. Hipotesis nol (H0) yang aka diuji apakah dalam 
parameter (Hi) sama dengan nol. 
3.9.2. Uji Kelayakan Model (Uji F) 
  Menurut Ghozali (2016), uji F yaitu semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.uji F menguji 
apakah variabel bebas secara simultan sama dengan nol, atau: 
H0 : 𝛽i= 0 i = 1, 2  




HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
1.1. Hasil Penelitian 
1.1.1. Gambaran Umum Penelitian 
  PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun merupakan 
salah satu Badan Usaha Milik yang bekerja dan beroperasi 
berdasarkan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja serta 
Rencana Kerja yang telah diputuskan oleh Direksi bersama Dewan 
Pengawas PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun. Perusahaan 
Daerah Bank Perkreditan Rakyat (PD. BPR) Bank Daerah 
Kabupaten Madiun berlokasi di Jalan Raya Solo No.30 Jiwan 
Madiun 
  PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun perusahaan yang 
berazaskan pada demokrasi dan prinsip berhati-hati. Sedangkan 
Tujuan PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun ini sangat 
diutamakan dalam mengembangan perekonomian dan pembangunan 
Daerah disegala bidang. Selain itu PD. BPR Bank Daerah Kabupaten 
Madiun juga sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
Sebagai aset milik Pemerintah Daerah, maka PD. BPR Bank Daerah 
Kabupaten Madiun wajib untuk bertanggung jawab dalam semua 
hasil kegiatan pelaksanaan Rencana Kerja dan Rencana Anggaran 
Pendapatan Belanja PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
kepada Pemerintah Daerah berasal dari Dewan Pengawas PD. BPR 
Bank Daerah Kabupaten Madiun. 
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1.1.2. Visi dan Misi Perusahaan  
1) Visi 
PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun mempunyai visi 
membentuk lembaga usaha daerah yang sehat, menguntungkan 
dan akan bermanfaat bagi pemilik (pemerintah daerah), 
pengelola, serta masyarakat dengan motto “ Bersama Kita Raih 
Kemajuan Yang Lebih Baik“. Adapun dalam rangka mencapai 
tujuannya, 
2) Misi  
Beberapa misi dari PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
sebagai berikut: 
a. Memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada 
nasabah dalam pembiayaan kredit usaha kecil dan 
menengah, kredit pegawai, serta menyediakan produk dan 
usaha perbankan lainnya; 
b. Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia 
PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun, yang  memiliki 
kualitas dan integritas yang tinggii 
c. Menyelenggarakan manajemen perbankan sesuai dengan 
prinsip kehati-hatian; 
d. Memperhatikan kepentingan masyarakat dan lingkungan 
e. Memiliki komitmen kepada pemilik (pemerintah daerah) 
untuk mengembangkan Sumber Pendapatan Asli Daerah 
(Brosur PD BPR Bank Daerah kabupaten Madiun) 
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1.1.3. Struktur Organisasi 
  Dalam perusahaan sangat diperlukan adanya struktur 
organisasi, struktur organisasi untuk mengetahui suatu susunan 
berupa bagan yang menunjukan fungsi, bagian, status, atau orang- 
orang yang menunjukkan tanggung jawab yang berbeda dalam 
organisasi tersebut.  PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
memiliki SDM yang patut dibanggakan disamping struktur 
organisasi yang turut mendukung keberhasilan PD. BPR Bank 
Daerah Kabupaten Madiun. 
Gambar 4 1 







Sumber: Data Perusahaan, 2021  
1.2. Uji Instrumen Penelitian 
  Kuisioner dalam penelitian ini berguna sebagai alat menganalisa. 
karena itu dalam analisa yang dilakukan lebih berpusat pada skor responden 
pada setiap pengamatan. Sedangkan benar atau tidaknya skor responsi 
tersebut dipertimbangakan dengan adanya pengumpulan data. Uji instrumen 
dalam pengumpulan data yang baik harus bisa memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel. 
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1.2.1. Uji Validitas 
   Dalam uji validitas ini sangat diperlukan dalam penelitian, 
terutama dengan menggunakan kuisioner agar memperoleh data. 
Pengujian validitas ini untuk mengetahui kevalidan menyangkut 
pemahaman mengenai validnya antara konsep dan kenyataan 
empiris. Uji validitas merupakan ukuran yang memperlihatkan 
seberapa tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu instrument 
dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang ingin diukur atau 
dapat  menujukan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrument tersebut akan menunjukkan sejauh 
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 
variabel yang dimaksud. Pengujian validitas dapat dilakukan dengan 
cara mengkorelasikan masing-masing faktor atau variabel dengan 
semua total faktor atau variabel tersebut dengan menggunakan 
korelasi (r) product moment. 
  Tolak ukur pengujian untuk menerima atau menolak 
hipotesis adanya pernyataan yang valid atau tidak dapat dilakukan 
dengan: 
H0 : r  = 0, tidak terdapat data yang valid pada tingkat kesalahan (α) 
5%. 
H1 : r ≠ 0, terdapat data yang valid pada tingkat kesalahan (α) 5 
persen. 
Hipotesa nol (H0) diterima apabila r hitung< r tabel, demikian sebaliknya 
hipotesa alternatif (H1) diterima apabila r hitung> r tabel. 
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  Dalam Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini  
dengan melalui program SPSS ver. 21.0 dengan mengggunakan 
korelasi sebuah momen yang menghasilkan nilai masing-masing 
item pernyataan dengan skor item pertanyaan secara keseluruhan dan 
untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
      Tabel 4. 1  




Sig. r Tabel Keterangan 
X1.1 0.328 0.006 0.235 Valid 
X1.2 0.400 0.001 0.235 Valid 
X1.3 0.704 0.000 0.235 Valid 
X1.4 0.521 0.000 0.235 Valid 
X1.5 0.544 0.000 0.235 Valid 
X1.6 0.576 0.000 0.235 Valid 
X1.7 0.473 0.000 0.235 Valid 
X1.8 0.439 0.000 0.235 Valid 
X1.9 0.661 0.000 0.235 Valid 
X1.10 0.695 0.000 0.235 Valid 
X2.1 0.568 0.000 0.235 Valid 
X2.2 0.365 0.002 0.235 Valid 
X2.3 0.396 0.001 0.235 Valid 
X2.4 0.555 0.000 0.235 Valid 
X2.5 0.470 0.000 0.235 Valid 
X2.6 0.484 0.000 0.235 Valid 
X2.7 0.592 0.000 0.235 Valid 
X2.8 0.479 0.000 0.235 Valid 
X2.9 0.660 0.000 0.235 Valid 
X2.10 0.456 0.000 0.235 Valid 
Y1.1 0.502 0.000 0.235 Valid 
Y1.2 0.546 0.000 0.235 Valid 
Y1.3 0.352 0.003 0.235 Valid 
Y1.4 0.422 0.000 0.235 Valid 
Y1.5 0.460 0.000 0.235 Valid 
Y1.6 0.329 0.005 0.235 Valid 
Y1.7 0.621 0.000 0.235 Valid 
Y1.8 0.615 0.000 0.235 Valid 
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Y1.9 0.718 0.000 0.235 Valid 
Y1.10 0.570 0.000 0.235 Valid 
  Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
  Dari Tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. r item 
pertanyaan 0.235 lebih kecil dari 0.05 (α = 0.05) yang dinyatakan 
bahwa setiap item variabel adalah valid, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa item-item tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel 
penelitian 
1.2.2. Uji Reliabilitas 
  Uji reliabilitas untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
kemantapan dan ketepatan suatu alat ukur atau uji yang akan  
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran relatif 
konsisten apabila dilakukan pengukuran ulang. Uji reliabilitas ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana jawaban seseorang tetap 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam teknik pengujian 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan nilai koefisien 
reliabilitas alpha. Kriteria dalam pengambilan keputusannya 
merupakan nilai dari koefisien reliabilitas alpha lebih besar dari 0,6 
maka variabel tersebut sudah reliabel (handal). 
  Tabel 4. 2 
   Uji Reliabilitas Variabel 
No. Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan 
1 Kedisiplinan Kerja (X1) 0.724 Reliabel 
2 Kesehatan Kerja (X2) 0.666 Reliabel 
3 Kinerja Karyawan (Y) 0.701 Reliabel 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
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  Dari Tabel 4.2 menunjukan bahwa nilai dari alpha cronbach 
untuk semua variabel lebih besar dari 0,6. Dari yang sudah 
disebutkan sebelumnya maka semua variabel yang digunakan untuk 
penelitian sudah reliabel.  
1.3. Deskripsi Karakteristik Responden 
  Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
penyebaran kuesioner kepada 70 orang PD BPR Bank Daerah Kabupaten 
Madiun. Dalam karakteristik responden ini yanng akan dikelompokkan 
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan dan pengamalan gambaran 
karakteristik responden secara rinci adalah sebagai berikut : 
1.3.1. Usia Responden 
  Data karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat 
pada Tabel 4.3 berikut : 
  Tabel 4. 3  
  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Persentase 
23-30 Tahun 12 17.14 
31-38 Tahun 34 48.57 
39-47 Tahun 17 24.29 
48-55 Tahun 7 10.00 
Total 70 100 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
  Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa 
responden yang berusia 23 sampai 30 tahun sebanyak 12 responden 
atau 17,14 persen dari 70 karyawan, berusia 31sampai 38 tahun 
sebanyak 34 responden atau 48,57 persen dari 70 karyawan, 
berusia 39 sampai 47 tahun sebanyak 17 responden atau 24,29 
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persen dari karyawan, berusia 48 sampai 55 tahun sebanyak 7 
orang atau 10,0 persen dari 70 karyawan. dalam hal ini dapat 
dilihat bahwa sebagian besar umur responden karyawan PD. BPR 
Bank Daerah Kabupaten Madiun berada diusia 31 sampai 38 tahun. 
Bila usia lebih dari 31 tahun menjadi staf atau supervisor dalam 
perusahaan. 
1.3.2. Jenis Kelamin Responden 
  Data karakteristik responden berdasarkan  jenis kelamin 
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut :    
   Tabel 4. 4  
  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden 
Persentase 
( % ) 
1  Laki – laki 27 38.57 
2  Perempuan 43 61.43 
 Jumlah 70 100 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
  Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa 
responden PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun yang memiliki 
jenis kelamin laki-laki sebanyak 27 responden atau 38,57 persen, 
sedangkan perempuan sebanyak 43 responden atau 61,43 persen. 
Dalam hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar jenis kelamin 
responden karyawan PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
yaitu perempuan.  
1.3.3. Pendidikan Responden 
  Data karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat 
dilihat pada Tabel 4.5 berikutt :  
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  Tabel 4. 5  
  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Frekuensi Persentase 
SMA 2 2.86 
D3 9 12.86 
S1 57 81.43 
S2 2 2.86 
Total 70 100 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
  Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa 
responden yang memiliki pendidikan SMA sebanyak 2 responden 
atau 2,86 persen dari 70 karyawan, pendidikan D3 sebanyak 9 
responden atau 12,86 persen dari 70 karyawan, pendidikan S1 
sebanyak 57 responden atau 81,43 persen dari 70 karyawan, 
pendidikan S2 sebanyak 2 responden atau 2,86 persen karyawan. 
Dalam hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar pendidikan 
responden karyawan PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
yaitu S1, dikarenakan jenis pekerjaan yang dilakukan lebih 
membutuhkan tenaga keja dan pikiran sehingga PD. BPR Bank 
Daerah Kabupaten Madiun merasa cukup dengan pendidikan S1 
pada karyawan 
1.3.4. Pengalaman Responden 
  Data karakteristik responden berdasarkan pengalaman dapat 
dilihat pada Tabel 4.6 berikut : 






Tabel 4. 6 
   Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman 
Pengalaman Frekuensi Persentase 
1-3. 12 17.14 
4-10. 46 65.71 
Diatas 10 12 17.14 
Total 70 100 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
  Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa 
responden yang memiliki pengalaman 1 sampai 3 tahun sebanyak 
12 responden atau 17,14 persen dari 70 karyawan, yang memiliki 
pengalaman 4 sampai 10 tahun sebanyak 46 responden atau  65,71 
persen dari 70 karyawan, yang memiliki pengalaman lebih dari 10 
tahun sebanyak 12 orang atau 17,14 persen dari 70 karyawan. 
Dalam hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar pengalaman 
responden karyawan PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
yaitu 4 sampai 10 tahun. Bila mempunyai pengalaman 4 sampai 10 
tahun maka karyawan tersebut sudah memiliki keahlian dalam 
menjalankan pekerjaanya. 
1.4. Gambaran Variabel Yang Diteliti 
Berdasarkan kuisioner yang telah diberikan kepada 70 orang 
responden, maka untuk mengetahui mayoritas jawaban responden pada 
masing-masing item dapat dibuat rumus sturges sebagai berikut : 
Interval Kelas (c) = (Xn - X1) : k 
dimana : 
c  =  Perkiraan besarnya 
k = Banyaknya kelas 
c = (5-1) : 5 




Xn = Nilai skor tertinggi 
X1 =  Nilai skor terendah 
 Tabel 4. 7  
 Interpretasi Rata-Rata Jawaban Responden 
Interval rata-rata Pernyataan 
1,0 – 1,79 Sangat Tidak Baik 
1,8 – 2,59 Tidak Baik 
2,6 – 3,39 Sedang 
3,4 – 4,19 Baik 
4,2 – 5,00 Sangat Baik 
 
1.4.1. Distribusi Frekuensi Variabel Kedisiplinan Kerja (X1) 
  Variabel Kedisiplinan Kerja terdapat sepuluh item 
pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk dijawab. 
Jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.8 : 
  Tabel 4. 8  
  Distribusi Frekuensi Variabel Kedisiplinan Kerja (X1) 
Item 
5 4 3 2 1 Rata-rata 
f % f % f % f % f % Item 
X1.1 11 15.71 47 67.14 11 15.71 1 1.43 0 0.00 3.97 
X1.2 1 1.43 18 25.71 47 67.14 4 5.71 0 0.00 3.23 
X1.3 3 4.29 25 35.71 40 57.14 2 2.86 0 0.00 3.41 
X1.4 2 2.86 20 28.57 43 61.43 5 7.14 0 0.00 3.27 
X1.5 2 2.86 38 54.29 30 42.86 0 0.00 0 0.00 3.60 
X1.6 9 12.86 27 38.57 33 47.14 1 1.43 0 0.00 3.63 
X1.7 5 7.14 25 35.71 37 52.86 3 4.29 0 0.00 3.46 
X1.8 5 7.14 32 45.71 33 47.14 0 0.00 0 0.00 3.60 
X1.9 2 2.86 16 22.86 41 58.57 11 15.71 0 0.00 3.13 
X1.10 5 7.14 27 38.57 37 52.86 1 1.43 0 0.00 3.51 
Rata-rata Variabel 3.48 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
  Pada Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 70 responden, 
didapatkan nilai rata-rata tertinggi responden tentang variabel 
Kedisiplinan Kerja pada item X1.1 mengenai “Selama pandemi 
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COVID -19 saya tidak pernah absen dari pekerjaan saya tanpa 
alasan” dengan nilai rata-rata sebesar 3.97 dan rata-rata terendah 
terdapat pada item X1.9 mengenai “Selama pandemi COVID-19 
saya selalu bekerja sesuai target yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan” dengan nilai rata-rata sebesar 3.13. Hasil keseluruhan 
nilai rata-rata pada variabel Kedisiplinan Kerja didapatkan sebesar 
3,48. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa variabel Kedisiplinan 
Kerja memiliki kategori penilaian yang baik. 
1.4.2. Distribusi Frekuensi Variabel Kesehatan Kerja (X2) 
  Variabel Kesehatan Kerja terdapat sepuluh item pertanyaan 
yang diberikan kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden 
dapat dilihat pada Tabel 4.9: 
      Tabel 4. 9 
   Distribusi Frekuensi Variabel Kesehatan Kerja (X2) 
Item 
5 4 3 2 1 Rata-rata 
F % f % f % f % f % Item 
X2.1 3 4.29 38 54.29 28 40.00 1 1.43 0 0.00 3.61 
X2.2 2 2.86 28 40.00 35 50.00 5 7.14 0 0.00 3.39 
X2.3 0 0.00 29 41.43 40 57.14 1 1.43 0 0.00 3.40 
X2.4 2 2.86 25 35.71 42 60.00 1 1.43 0 0.00 3.40 
X2.5 2 2.86 31 44.29 36 51.43 1 1.43 0 0.00 3.49 
X2.6 39 55.71 28 40.00 2 2.86 1 1.43 0 0.00 4.50 
X2.7 56 80.00 10 14.29 3 4.29 1 1.43 0 0.00 4.73 
X2.8 4 5.71 27 38.57 39 55.71 0 0.00 0 0.00 3.50 
X2.9 0 0.00 27 38.57 41 58.57 2 2.86 0 0.00 3.36 
X2.10 0 0.00 18 25.71 45 64.29 7 10.00 0 0.00 3.16 
Rata-rata Variabel 3.65 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
  Pada Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 70 responden, 
didapatkan nilai rata-rata tertinggi responden tentang variabel 
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Kesehatan Kerja pada item X2.7 mengenai “Selama pandemi 
COVID-19 perusahaan memberikan vaksinasi” dengan nilai rata-rata 
sebesar 3.73 dan rata-rata terendah terdapat pada item X1.10 
mengenai “Selama pandemi COVID-19 saya mematuhi peraturan 
penggunan fasilitas kantor tidak berkurumunan ( sarana beribadah )” 
dengan nilai rata-rata sebesar 3.16. Hasil keseluruhan nilai rata-rata 
pada variabel Kesehatan Kerja didapatkan sebesar 3,65. Penilaian 
tersebut menunjukkan bahwa variabel Kesehatan Kerja memiliki 
kategori penilaian yang baik. 
1.4.3. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
  Dalam variabel Kinerja Karyawan terdapat sepuluh item 
pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk dijawab. 
Jawaban responden dapat dilihat pada Tabel 4.10 : 
  Tabel 4. 10  
  Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Item 
5 4 3 2 1 Rata-rata 
F % f % f % f % f % Item 
Y1 1 1.43 25 35.71 36 51.43 8 11.43 0 0.00 3.27 
Y2 3 4.29 23 32.86 41 58.57 3 4.29 0 0.00 3.37 
Y3 5 7.14 23 32.86 41 58.57 1 1.43 0 0.00 3.46 
Y4 2 2.86 19 27.14 48 68.57 1 1.43 0 0.00 3.31 
Y5 0 0.00 27 38.57 42 60.00 1 1.43 0 0.00 3.37 
Y6 1 1.43 27 38.57 42 60.00 0 0.00 0 0.00 3.41 
Y7 4 5.71 32 45.71 33 47.14 1 1.43 0 0.00 3.56 
Y8 4 5.71 28 40.00 35 50.00 3 4.29 0 0.00 3.47 
Y9 9 12.86 25 35.71 31 44.29 5 7.14 0 0.00 3.54 
Y10 7 10.00 22 31.43 41 58.57 0 0.00 0 0.00 3.51 
Rata-rata Variabel 3.43 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
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  Pada Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 70 responden, 
didapatkan nilai rata-rata tertinggi responden tentang variabel 
Kinerja Karyawan pada item Y7 mengenai “Selama pandemi 
COVID-19 saya menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu” 
dengan nilai rata-rata sebesar 3.56 dan rata-rata terendah terdapat 
pada item Y1 mengenai “Selama pandemi COVID-19 saya 
melakukan pekerjaan sesuai terget yang telah ditetapkan” dengan 
nialai rata-rata sebesar 3.27. Hasil keseluruhan nilai rata-rata pada 
variabel Kinerja Karyawan didapatkan sebesar 3,43.. Penilaian 
tersebut menunjukkan bahwa variabel Kinerja Karyawan memiliki 
kategori penilaian yang baik. 
1.5. Uji Asumsi Klasik 
  Uji asumsi klasik ini harus dilakukan untuk memenuhi penggunaan 
regresi linier berganda. Setelah dilakukan perhitungan regresi berganda 
dengan menggunakan SPSS ver. 21.0 diadakan pengujian uji asumsi klasik 
regresi. Hasil pengujian disajikan sebagai berikut : 
1.5.1. Uji Normalitas 
  Uji normlitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai 
residual tersebar normal atau tidak normalnya. Prosedur uji 
normalitas dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov, dengan 
ketentuan berikut ini : 
Hipotesis yang digunakan : 
H0 : residual tersebar normal 
H1 : residual tidak tersebar normal 
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Jika nilai sig. (p-value) > 0,05 maka H0 diterima yang artinya 
normalitas terpenuhi. Hasil uji normalitas dapat telihat pada Tabel 
4.11 
 Tabel 4. 11  
 Hasil Uji Normalitas 















Kolmogorov-Smirnov Z .554 
Asymp. Sig. (2-tailed) .918 
a) Test distribution is Normal. 
b) Calculated from data. 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
  Dari hasil perhitungan didapat nilai sig.sebesar 0.918 atau 
lebih besar dari 0.05, maka ketentuan H0 diterima yaitu bahwa 
asumsi normalitas terpenuhi. 








  Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
  Berdasarkan uji P-P Plot didapatkan bahwa titik-titik data 
sudah menyebar mengikuti garis diagonal sehingga dikatakan bahwa 
residual sudah menyebar secara distribusi normal. 
1.5.2. Uji Multikolinieritas 
  Uji Multikolinieritas ini bertujuan untuk mengetahui bahwa 
tidak terjadi hubungan yang sangat kuat atau tidak ada terjadinya 
hubungan linier yang sempurna atau juga dapat pula dikatakan 
bahwa antar variabel bebas tidak saling berkaitan. Dalam uji 
multikolinieritas ini dapat diuji dengan membandingkan nilai 
tolerance yang didapat dari perhitungan regresi berganda, apabila 
nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 maka terjadi multikolinearitas. 
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat sebagai berikut : 
       Tabel 4. 12  




X1 0.539 1.856 
X2 0.539 1.856 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
  Berdasarkan Tabel 4.12, berikut hasil pengujian dari 
masing-masing variabel bebas: 
a) Tolerance untuk Kedisiplinan Kerja adalah 0.539 
b) Tolerance untuk Kesehatan Kerja adalah 0.539 
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  Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhan nilai 
tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. 
  Uji multikolinearitas dapat pula dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai VIF (Variance Inflation Faktor) dengan angka 
10. Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas. 
Berikut hasil pengujian setiap variabel  bebas :  
a) VIF untuk Kedisiplinan Kerja adalah 1,856 
b) VIF untuk Kesehatan Kerja adalah 1,856 
  Dari hasil uji tersebut dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas. Dengan hal tesebut uji asumsi 
tidak adanya multikolinearitas dapat terpenuhi. 
1.5.3. Uji Heterokedastisitas 
  Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
terjadi ketidaksamaan nilai simpangan residual akibat besar kecilnya 
nilai salah satu variabel bebas. Selain itu juga dengan adanya 
perbedaaan nilai ragam dengan semakin meningkatnya nilai variabel 
bebas. Prosedur uji dilakukan dengan uji scatter plot. Pengujian 
kehomogenan ragam sisaan didasari pada hipotesis: 
H0 : ragam sisaan homogen 
H1 : ragam sisaan tidak homogen 















Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
  Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa diagram 
tampilan scatterplot menyebar dan tidak membentuk pola tertentu 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sisaan mempunyai ragam homogen (konstan) atau dengan 
kata lain tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
  Jika terpenuhi semua asumsi klasik regresi di atas maka 
dapat dikatakan model regresi linear berganda yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu sudah layak atau tepat. Sehingga dapat 
diambil interpretasi dari hasil analisis regresi berganda yang telah  
dilakukan. 
  Dalam penelitian heterokedastisitas ini juga diperkuat 
dengan uji park. Uji park juga merupakan salah satu cara untuk 
melihat apakah heteroskedatisitas terjadi atau tidak.    
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  Tabel 4. 13  






  Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
  Berdasarkan hasil uji Glejser menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi masing-masing variabel (X1) 0.083 dan (X2) 0.198 tidak 
signifikan atau lebih besar dari 0.05. Hal ini berarti bahwa dalam 
model regresi tidak terjadi heterokedastisitas. 
1.5.4. Uji Linieritas 
  Uji asumsi kedua adalah uji linieritas, dimana uji ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel dapat berkolerasi 
secara linier atau tidak. Data penelitian dapat dikatakan berkolerasi 
secara linier apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Uji 
linieritas dilakukan dengan uji F dengan menggunakan program 
SPSS ver. 21.0. 
  Tabel 4. 14  
  Hasil Analisis Statistik Uji Linieritas 
Variabel Sig. Deviation from Linierity Keterangan 
X1 → Y 0,298 Linier 
X2 → Y 0,476 Linier 
Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
Coefficientsa
1.357 2.073 .654 .515
.115 .065 .286 1.759 .083













Dependent Variable: AbsResa. 
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  Berdasarkan Table 4.14, dapat diketahui bahwa nilai sig. 
variabel bebas terhadap variabel Y lebih besar dari taraf signifikan 5 
persen atau 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa variabel ini 
mempunyai hubungan Linier. 
1.6.  Analisis Regresi Linier Berganda 
  Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya 
pengaruh antara variabel bebas, yaitu Kedisiplinan Kerja (X1) dan 
Kesehatan Kerja (X2) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y).  
1.6.1. Persamaan Regresi 
  Persamaan regresi digunakan mengetahui bentuk hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan menggunakan 
bantuan SPSS ver. 21.0 didapat model regresi seperti berikut :  
 Tabel 4. 15  





 Sumber : Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan pada Tabel 4.15 didapatkan persamaan regresi sebagai 
berikut : 
Y = 0,282 X1 + 0,519 X2 
Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a)  b1 = 0,282, merupakan variabel Kedisiplin Kerja (X1) dengan 





Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 3.404 3.456  0.985 0.328 
X1 0.274 0.109 0.282 2.517 0.014 
X2 0.585 0.126 0.519 4.634 0.000 
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Kedisiplinan Kerja (X1) memiliki hubungan searah dengan 
variabel Kinerja Karyawan (Y). Dalam koefisien regresi ini  
menunjukkan bahwa apabila Kedisiplinan Kerja mengalami 
peningkatan maka Kinerja Karyawan akan semakin meningkat. 
Sebaliknya, jika Kedisiplinan Kerja menurun, maka Kinerja 
Karyawan akan semakin menurun. 
b) b2 = 0,585, merupakan variabel Kesehatan Kerja (X2) dengan 
tanda positif. hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 
Kesehatan Kerja (X2) memiliki hubungan searah dengan 
variabel Kinerja Karyawan (Y). Dalam koefisien regresi ini  
menunjukkan bahwa apabila Kesehatan Kerja mengalami 
peningkatan maka Kinerja Karyawan akan semakin meningkat. 
Sebaliknya, jika Kesehatan Kerja menurun, maka Kinerja 
Karyawan akan semakin menurun. 
 Berdasarkan hasil persaman tersebut, dapat diketahui 
apabila Kedisiplinan Kerja dan Kesehatan Kerja meningkat, maka 
Kinerja Karyawan juga akan mengalami peningkatan. 
1.6.2. Koefisien Determinasi (R2) 
  Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas 
(Kedisiplinan Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja (X2)) terhadap 
variabel terikat (Kinerja Karyawan) digunakan nilai R2, nilai R2 






Tabel 4. 16 
Koefisien Korelasi dan Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0.740 0.547 0.534 
 Sumber : Data Primer Diolah 2021 
  Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung 
besarnya pengaruh atau kontribusi variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Dari analisis pada Tabel 4.16 diperoleh hasil adjusted R
2
(koefisien determinasi) sebesar 0,534. Artinya bahwa 53,4 persen 
variabel Kinerja Karyawan akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya, 
yaitu Kedisiplinan Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja (X2). Sedangkan 
sisanya 46,6 persen variabel Kinerja Karyawan akan dipengaruhi 
oleh variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini semisal Motivasi Kerja (Dessler, 2015), (Mathis, 2010) 
(Hasibuan, 2016) dan Gaya Kepemimpinan (Rivai, 2011), 
(Hasibuan, 2016) serta variabel lainnya yang dapat menjadi acuan 
dalam penelititan ini. 
  Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi 
yang menunjukkan besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu 
Kedisiplinan Kerja dan Kesehatan Kerja dengan variabel Kinerja 
Karyawan, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.740, nilai korelasi 
ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu 
Kedisiplinan Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja (X2) dengan Kinerja 




1.7. Pengujian Hipotesis 
  Pengujian hipotesis merupakan bagian yang penting dalam 
penelitian, setelah data terkumpul dan diolah. Fungsi utamanya adalah untuk 
menjawab hipotesis yang  dibuat oleh peneliti.  
1.7.1. Pengujian Simultan (F test / Serempak) 
  Pengujian F bertujuan untuk menguji apakah hasil dari 
analisis regresi signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang 
diduga tepat/sesuai atau tidak. Jika hasil dalam uji F signfikan, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Namun  jika dalam uji F tidak signifikan, 
maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat juga dikatakan 
sebagai berikut : 
H0 ditolak jika F hitung  lebih besar dari  F tabel 
H0 diterima jika F hitung lebih kecil dari F tabel  
Tabel 4. 17  
Uji F/Serempak 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Regression 420.492 2 210.246 40.502 0.000 
Residual 347.793 67 5.191   
Total 768.286 69    
 Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
  Berdasarkan Tabel 4.17 nilai F hitung sebesar 40,502. 
Sedangkan F tabel (α = 0.05 ; db regresi = 2 : db residual = 67) 
adalah sebesar 3,134. Karena F hitung > F tabel yaitu 40,502 > 3,134 
atau nilai sig F (0,000) < α = 0.05 maka model analisis regresi adalah 
signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel terikat (Kinerja Karyawan) dapat 
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dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas (Kedisiplinan 
Kerja (X1), Kesehatan Kerja (X2)). 
1.7.2. Pengujian Partial (t test / Parsial) 
  Dalam t test ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap 
variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat. Dalam uji t ini dapat juga dikatakan jika t 
hitung lebih besar dari  t tabel atau -t hitung lebih kesil dari -t tabel 
maka hasilnya signifikan dan berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 
Namun dalam uji t jika t hitung lebih kecil dari t tabel atau t hitung 
lebih besar -t tabel maka hasilnya tidak signifikan dan berarti H0 
diteima dan H1 ditolak. Hasil dari uji t dapat dilihat pada Tabel 4.18. 
Tabel 4. 18 
Hasil Uji t / Parsial 
Variabel Terikat Variabel bebas t hitung t Tabel Sig. Keterangan 
Kinerja Karyawan (Y) 
X1 2.517 1.996 0.014 Signifikan 
X2 4.634 1.996 0.000 Signifikan 
 Sumber: Data Primer Diolah, 2021 
Berdasarkan Tabel 4.18 diperoleh hasil sebagai berikut : 
a) t test antara X1 (Kedisiplinan Kerja) dengan Y (Kinerja 
Karyawan) menunjukkan t hitung = 2,517. Sedangkan t tabel (α 
= 0.05 ; db residual = 67) adalah sebesar 1,996. Karena t hitung 
lebih besar dari t tabel yaitu 2,517 lebih besar dari 1,996 atau 
nilai sig t (0,014) lebih kecil dari α = 0.05 maka pengaruh X1 
(Kedisiplinan Kerja) terhadap Kinerja Karyawan adalah 
signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Kinerja Karyawan dapat dipengaruhi 
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secara signifikan oleh Kedisiplinan Kerja atau dengan 
meningkatkan Kedisiplinan Kerja maka Kinerja Karyawan akan 
mengalami peningkatan secara nyata. 
b) t test antara X2 (Kesehatan Kerja) dengan Y (Kinerja Karyawan) 
menunjukkan t hitung = 4,634. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db 
residual = 67) adalah sebesar 1,996. Karena t hitung lebih besar 
dari t tabel yaitu4,634 lebih besar dari 1,996 atau nilai sig t 
(0,000)  lebih kecil dari α = 0.05 maka pengaruh X2 (Kesehatan 
Kerja) terhadap kinerja karyawan adalah signifikan pada alpha 5 
persen. hal ini berarti h0 ditolak dan h1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Kinerja Karyawan dapat dipengaruhi secara 
signifikan oleh kesehatan kerja atau dengan meningkatkan 
Kesehatan Kerja maka Kinerja Karyawan akan mengalami 
peningkatan secara nyata. 
  Dari hasil keseluruhan sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan secara simultan dan parsial. Dan dari sini dapat 
diketahui bahwa kedua variabel bebas tersebut yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan adalah Kesehatan Kerja 
karena memiliki nilai koefisien beta dan t hitung paling besar. 
1.8. Pembahasan Hasil penelitian 
1.8.1. Pengaruh Kedisiplinan Kerja (X1), Kesehatan Kerja (X2)) 
Secara Simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y)   
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  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kedisiplinan Kerja  
dan Kesehatan kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PD. 
BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun saat pandemi Covid-19. 
Apabila kedisiplinan kerja dan kesehatan kerja meningkat maka 
kinerja karyawan akan mengalami peningkatan juga. Hasil tersebut 
selaras dengan hipotesis pertama penelitian ini yaitu variabel 
kedisiplinan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiu dimasa pandemi 
Covid-19.  
  Penelitian Edy (2019), juga menunjukkan hasil serupa 
bahwa kedisiplinan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
1.8.2. Pengaruh Kedisiplinan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan 
(Y) 
  Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial dapat di 
simpukan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan Kedisiplinan 
Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Hasil ini menjelaskan bahwa 
semakin baik kedisiplinan kerja maka semakin tinggi kinerja kerja 
karyawan atau sebaliknya semakin buruk kedisiplinan kerja maka 
semakin rendah kinerja kerja karyawan. 
  Dalam penelitian ini dimaksud untuk mengetahui seberapa 
pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan. Dari 
penelitaan terdahulu Prasetiya (2016) menyatakan bahwa disiplin 
mupunyai efek positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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selain itu Astadi (2016), menyatakan hasil bahwa disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan adanya 
kedisplinan kerja pekerjaan bisa berjalan dengan kondusif sesuai 
tujuan perusahaan 
1.8.3. Pengaruh Kesehatan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
  Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan kesehatan 
kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menjelaskan bahwa 
semakin baik kesehatan kerja maka semakin tinggi kinerja kerja 
karyawan atau sebaliknya semakin buruk kesehatan kerja maka 
semakin rendah kinerja kerja karyawan. 
  Dalam penelitian ini dimaksud untuk mengetahui seberapa 
pengaruh kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan. Dalam kondisi 
pandemi Covid-19 ini kesehatan kerja sangat pengaruh terhadap 
kinerja masyarakat. Dari penelitaan terdahulu Ria (2018) terdapat 
pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
1.9. Implikasi Hasil Penelitian 
1.9.1. Implikasi Teoritis 
  Berdasarkan dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
kedisiplinan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun. Kedisiplinan 
kerja memiliki hubungan signifikan terhadap kinerja karyawan PD 
BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun, hal ini sesuai dengan 
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penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Astadi (2016), 
menyatakan hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan kesehatan kerja juga 
memiliki signifikan terhadap kinerja karyawan PD BPR Bank 
Daerah Kabupaten Madiun, hal ini sesuai dengan penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan Ria (2018), terdapat pengaruh 
kesehatan dan keselamatan kerja signifikan terhadap kinerja 
karyawan Dalam kondisi pandemi COVID-19 ini kedisiplinan kerja 
dan kesehatan kerja sangat pengaruh terhadap kinerja masyarakat. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan 
terkhusus karyawan PD BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
mengenai peran penting kedisiplinan dan kesehatan kerja terhadap 
kinerja karyawan. 
1.9.2. Implikasi Praktis 
  Implikasi praktis dalam penelitian ini lebih ditujukan 
kepada PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun, khususnya pada 
bagian manajemen sumber daya manusia untuk memperhatikan 
kondisi kesehatan kerja selama pandemi COVID-19. Perusahaan 
dapat memberikan vaksinasi, ansuransi kesehatan kerja, pembagian 
masker, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan kesehatan kerja. 
Sebab hal tersebut agar karyawan tidak khawatir megenai jaminan 
perlindungan kerja serta dapat mendorong produktivitas karyawan 
dan menjaga kesejahteraan hidup karyawan. Dengan hasil penelitian 
ini dikatahui bahwa kesehatan kerja merupakan faktor utama yang 
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dapat mempengaruhi kinerja karayawan selama pandemi COVID-19. 
Kedisiplinan kerja juga faktor penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan, dari hasil penelitian ini yang berpengaruh terhadap kinjer 
karyawan yaitu absensi karyawan sebab kehadiran karyawan itu 
sangat penting bagi perusahan tanpa karyawan aktivitas perusahaan 
tidak bisa berjalan dengan lancar, selain itu bekerja dengan 
tanggungjawab dan teliti dengan adanya tanggungjawab dan keteliti 
agar pekerjaan yang dijalain bisa berjalan dengan lancar. Oleh 
karena itu perusahaan harus mampu memberi arahan bagi seluruh 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
  Dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel mana 
sajakah yang mempunyai pengaruh pada Kinerja Karyawan. Dalam 
penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah variabel Kedisiplinan 
Kerja (X1) dan Kesehatan Kerja (X2) sedangkan variabel terikat yang 
digunakan yaitu  Kinerja Karyawan (Y).  
  Berdasarkan pada uji analisis regresi linier berganda, dapat 
diketahui : 
1. Pengaruh secara simultan pada setiap variabel bebas terhadap Kinerja 
Karyawan dilakukan dengan pengujian F-test. Dalam hasil analisis 
regresi linier berganda diketahui bahwa variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan. 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa pengujian terhadap hipotesis yang 
menyatakan bahwa adanya pengaruh secara simultan variabel bebas 
terhadap variabel Kinerja Karyawan dapat diterima.  
2. Berdasarkan pada hasil uji t didapatkan bahwa variabel Kedisiplinan 
Kerja (X1) yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan 
3. Berdasarkan pada hasil uji t didapatkan bahwa variabel Kesehatan 




4. Berdasarkan pada hasil uji t didapatkan bahwa variabel Kesehatan 
Kerja mempunyai nilai t hitung dan koefisien beta yang paling besar. 
Sehingga dalam variabel Kesehatan Kerja mempunyai pengaruh yang 
paling kuat dibandingkan dengan variabel yang lainnya maka variabel 
Kesehatan Kerja mempunyai pengaruh yang dominan terhadap 
Kinerja Karyawan. 
5.2. Saran 
 Berdasarkan seluruh kesimpulan dapat dikemukakan beberapa saran 
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak-
pihak lain. Adapun saran yang diberikan, antara lain: 
1. Diharapkan pihak perusahaan dapat meningkatkan mutu dari 
Kesehatan Kerja, karena variabel Kesehatan Kerja mempunyai 
pengaruh yang dominan dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan, 
sehingga Kinerja Karyawan akan meningkat. 
2. Variabel bebas dalam penelitian ini suatu hal yang sangat penting 
dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan dan sangat diharapkan bahwa 
dalam hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan 
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang diluar  dalam variabel 
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PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun 
Dengan hormat. 
Nama  : Amira Hasna Farida 
NIM   : 175020207111033 
Institusi : Universitas Brawijaya Falkutas Ekonomi dan Bisnis jurusan 
Manajemen 
 Bersama kusioner ini dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Kedisiplinan Kerja Dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
PD. BPR Bank Daerah Kabupaten Madiun Dimasa Pandemi COVID – 19”. saya 
memohon Bapak/Ibu meluangkan sedikit waktu guna kesediaan untuk mengisi 
kuesioner yang telah disediakan dan diharapkan untuk mengisi kuesioner ini 
dengan sebenar-benarnya. Demikian atas perhatiannya dan  kesediaan waktu 








A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama    : 
 Jenis Kelamin   : 1. Laki-Laki   2. Perempuan 
 Usia    : 1. 23-30 
      2. 31-38 
      3. 39-47 
      4. 48-55 
pendidikan  : 1. SMA 
      2. D III 
      3. S1 
      4. S2 
pengalaman  :1. 1-3  Tahun 
     2. 4-10 Tahun 
     3. Diatas 10 tahun 
Petunjuk pengisian kuesioner : 
1. Mohon pilihlah jawaban dengan memberikan tanda cheklist (√) 
pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan situasi tempat 
kerja. Penilaian dilakukan berdasarkan skala sebagai berikut : 
SS = Sangat setuju 
S = Setuju  
N = Netral  
TS  = Tidak Seuju  
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STS = Sangat Tidak Setuju  
2. Setiap pernyataan hanya memebutuhkan satu jawaban saja. 
3. Setelah melakukan pengisian, mohon mengembalikan kepada yang 


















Sesi 1 : KEDISIPLINAN KERJA 
Pada sesi ini, Bapak/Ibu  menilai kedisiplinan kerja dalam bekerja 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Selama pandemi COVID -19 saya tidak pernah 
absen dari pekerjaan saya tanpa alasan  
     
2 
Selama pandemi COVID-19 saya selalu hadir 
tepat waktu pada jam kerja yang telah ditentukan 
perusahaan  
     
3 
Saya memanfaatkan waktu secara efektif dan 
efesien selama pademi COVID-19 
     
4 
Selama pandemi COVID-19 ketika jam istirahat 
saya memanfaatkan jam istirahat tersebut dengan 
tepat dan kembali ke kantor 
     
5 
Selama pandemi COVID -19 saya selalu 
berusaha memahami standar kerja 
     
6 
Selama pandemi COVID -19 saya selalu 
mengerjakan tugas dengan penuh tanggung 
jawab. 
     
7 
Selama pandemi COVID-19  saya selalu 
mematuhi segala aturan kerja termasuk rapat 
online  
     
8 
Selama pandemi COVID-19 saya selalu 
mengerjakan pekerjaan dengan lebih teliti  
     
9 
Selama pandemi COVID-19 saya selalu bekerja 
sesuai target yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan  
     
10 
Selama pandemi COVID-19 saya selalu 
menyeselesaikan pekerjaan sebelum batas waktu 
yang ditetapkan 
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Sesi 2 :KESEHATAN KERJA  
Pada sesi ini, Bapak/Ibu akan menilai Kesehatann Kerja dalam bekerja 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Selama pandemi COVID-19 tingkat kebersihan 
lingkungan kerja terkategori baik 
     
2 
Selama pandemi COVID-19 adanya siklus udara 
yang baik ditempat kerja saya 
     
3 
Selama pandemi COVID-19 saya selalu 
memperhatikan kesehatan dengan minum vitamin 
demi kelancaran kerja selama di kantor 
     
4 
Selama pandemi COVID-19 tempat kerja saya 
menyediakan hand sanitizer 
     
5 
Selama pandemi COVID-19 saya lebih mudah 
kelelahan karena banyaknya pekerjaan yang 
harus diselesaikan 
     
6 
Selama pandemi COVID-19 Saya mendapatkan 
ansuransi kesehatan dari perusahaan. 
     
7 
Selama pandemi COVID-19 perusahaan 
mcmbcrikan vaksinasi 
     
8 
Selama pandemi COVID-19 peruahasaan 
memberikan pengecekan suhu tubuh 
     
9 
saya menggunakan masker selama pandemi 
COVID-19 demi kelancaran kerja selama di 
kantor 
     
10 
Selama pandemi COVID-19 saya mematuhi 
peraturan penggunan fasilitas kantor tidak 
berkurumunan ( sarana beribadah ) 





Sesi 3 : KINERJA KARYAWAN  
Pada sesi ini, Bapak/Ibu akan menilai kemampuan Karyawan dalam bekerja 
No Pertanyaan SS S N TS STS 
1 Selama pandemi COVID-19 saya melakukan 
pekerjaan sesuai terget yang telah ditetapkan  
     
2 
Selama pandemi COVID-19 saya menyelesaikan 
pekerjaan dengan optimal  
     
3 
Selama pandemi COVID-19 saya menyelesaikan 
pekerjaan dengan cekatan dan cepat. 
     
4 
Selama pandemi COVID-19 saya menyelesaikan 
pekerjaan dengan ketelitian yang tinggi  
     
5 
Selama pandemi COVID-19 saya cepat bertindak 
dalam pengambil keputusan  
     
6 
Selama pandemi COVID-19 saya tidak menunda-
nunda pekerjaan  
     
7 
Selama pandemi COVID-19 saya menyelesaikan 
pekerjaan dengan tepat waktu  
     
8 
Selama pandemi COVID-19 saya berkerja sesuai 
dengan tanggung jawab yang telah diberikan 
perusahaan 
     
9 
Selama pandemi COVID-19 saya mengutamakan 
kerja sama dengan karyawan lain dalam 
menyelesaikan pekerjaan  
     
10 
Selama pandemi COVID-19 saya selalu hadir 
tepat waktu sesuai dengan jadwal yang sudah 
ditetapkan oleh perusahaan  
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9 12.9 12.9 12.9
57 81.4 81.4 94.3
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12 17.1 17.1 17.1
34 48.6 48.6 65.7
17 24.3 24.3 90.0
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1 1.4 1.4 1.4
11 15.7 15.7 17.1
47 67.1 67.1 84.3












4 5.7 5.7 5.7
47 67.1 67.1 72.9
18 25.7 25.7 98.6












2 2.9 2.9 2.9
40 57.1 57.1 60.0
25 35.7 35.7 95.7












5 7.1 7.1 7.1
43 61.4 61.4 68.6
20 28.6 28.6 97.1












30 42.9 42.9 42.9
38 54.3 54.3 97.1



































1 1.4 1.4 1.4
33 47.1 47.1 48.6
27 38.6 38.6 87.1












3 4.3 4.3 4.3
37 52.9 52.9 57.1
25 35.7 35.7 92.9












33 47.1 47.1 47.1
32 45.7 45.7 92.9











11 15.7 15.7 15.7
41 58.6 58.6 74.3
16 22.9 22.9 97.1












1 1.4 1.4 1.4
37 52.9 52.9 54.3
27 38.6 38.6 92.9







































1 1.4 1.4 1.4
28 40.0 40.0 41.4
38 54.3 54.3 95.7
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35 50.0 50.0 57.1
28 40.0 40.0 97.1
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42 60.0 60.0 61.4
25 35.7 35.7 97.1












1 1.4 1.4 1.4
36 51.4 51.4 52.9
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1 1.4 1.4 1.4
2 2.9 2.9 4.3
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1 1.4 1.4 1.4
3 4.3 4.3 5.7
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39 55.7 55.7 55.7
27 38.6 38.6 94.3











2 2.9 2.9 2.9
41 58.6 58.6 61.4
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8 11.4 11.4 11.4
36 51.4 51.4 62.9
25 35.7 35.7 98.6












3 4.3 4.3 4.3
41 58.6 58.6 62.9
23 32.9 32.9 95.7












1 1.4 1.4 1.4
41 58.6 58.6 60.0
23 32.9 32.9 92.9
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1 1.4 1.4 1.4
33 47.1 47.1 48.6
32 45.7 45.7 94.3












3 4.3 4.3 4.3
35 50.0 50.0 54.3
28 40.0 40.0 94.3












5 7.1 7.1 7.1
31 44.3 44.3 51.4
25 35.7 35.7 87.1












41 58.6 58.6 58.6
22 31.4 31.4 90.0










































Predictors: (Constant), X2, X1a. 

































Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Coefficientsa
1.357 2.073 .654 .515
.115 .065 .286 1.759 .083































418.398 15 27.893 4.305 .000
309.013 1 309.013 47.691 .000












Squares df Mean Square F Sig.
ANOVA Table
459.607 14 32.829 5.849 .000
387.602 1 387.602 69.063 .000






























































































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Yb. 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), X2, X1a. 





























Squares df Mean Square F Sig.
Predic tors:  (Constant), X2, X1a. 
Dependent Variable: Yb. 
Coefficientsa
3.404 3.456 .985 .328
.274 .109 .282 2.517 .014













Dependent Variable: Ya. 
